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Deskripsi (Sinopsis)

Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Nommensen Siantar (JP2NS) dikelola dan
diterbitkan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas HKBP
Nommensen Pematangsiantar yang memuat artikel-artikel dari berbagai disiplin ilmu yang
diadopsi dalam berbagai aktivitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat serta
penelitian terapan lainnya. Artikel-artikel yang dipublikasikan di JP2NS LPPM Universitas
HKBP Nommensen Pematangsiantar meliputi hasil-hasil penelitian ilmiah asli, artikel ulasan
ilmiah yang bersifat baru, atau komentar atau kritik terhadap tulisan ilmiah maupun dalam
terbitan berkala ilmiah lainnya. JP2NS LPPM Universitas HKBP Nommensen
Pematangsiantar menerima manuskrip atau naskah artikel dalam bidang riset terapan dan
hilirisasi hasil penelitian ilmiah kuantitatif maupun kualitatif berbasis komunitas kedalam
format penelitian dan pengabdian masyarakat yang mencakup bidang keilmuan Sosial,
Kependidikan, Sains, Bahasa, Ekonomi Bisnis, Teknik Kejuruan dan entrepreneurship. Jurnal
ini terbit empat kali dalam setahun yaitu di bufsgbruari, Mei, Agustus, dan Desember.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh nsoguaiu agama kristen
sebagai gembala dan penginjil terhadap minat belajar sisaa W&l SMP Swasta HKBP
Pardamean Medan Tahun Ajaran 2021/2022. Jumlah sampel yang diambpopulasi
adalah sebayak 30 orang. Penelitian ini menggunakan metodeptiessedangkan analisa
data yang dilakukan dalam penelitian hipotesis adalah kolprasiuct moment pearson
dengan alat pengumpulan data adalah angket untuk Variabel ¥afBanGuru Agama
Kristen) dan Variabel Y (Minat Belajar Siswa). Penelitian bertujuan untuk mengetahui
Motivasi Guru Agama Kristen sebagai Gembala dan Pengagdra signifikan berpengaruh
terhadap Minat Belajar Siswa. Metode Penelitian yangndigan ialah penelitian kuantitatif.
Populasi sekaligus menjadi sampel adalah sejumlah 30 orang. ditagd penelitian
menunjukkan, pengaruh guru Agama Kristen. sebagai Gembala etayinj? signifikan
terhadap siswa yaitu: 7,43 >1,699. Berdasarkan hasil penelitigntgah dilakukan di SMP
Swasta HKBP Pardamean Medan, untuk Kelas VIII Tahun Ajaran 2021/RR&2. dapatlah
diambil kesimpulan sebagai berikut: Terdapat pengaruh yang signiikara Motivasi Guru
Agama Kristen sebagai Gembala dan Penginjil (X) terhadapatMBelajar Siswa (Y). Hasil
yang didapat ialah: thitung >ttabel yaitu: 7,43 >1,699, sehingganyasignifikan.

Kata Kunci: Motivasi, Guru, Minat Belajar.

PENDAHULUAN

Guru sangat berperan dalam pencapaian tujuan pembelajaranadalab seorang
pendidik yang harus mampu mendidik dan melatih siswa keyarahlebih baik. Guru harus
mampu mewujudkan siswa yang berkualitas. Selain peran guru, gnanjuga tidak dapat
diabaikan. Capaian tujuan pembelajaran tergantung pada bagaisiawa belajar.
Keberhasilan proses belajar tergantung pada keinginan darifdeaswa dalam belajar.
Semakin siswa aktif maka semakin mudah mencapai keberhasilapi jika kurang aktif
maka semakin sulitlah mencapai keberhasilan belajar. Kainglan keaktifan belajar siswa
dipengaruhi minat belajar. Minat adalah kecenderungan yetlag tuntuk memperhatikan
beberapa kegiatan. Dari sudut emosi minat ialah perasgmntaiu pada sesuatu yang ada
dalam dirinya dan yang diluar dirinya, minat ialah keingioatuk mempelajari sesuatu yang
ingin diketahui. (Ridwan, 2015). Oleh sebab itu dalam rangkanglkaikan motivasi belajar
siswa guru sebaiknya memberi motivasi belajar kepada siswanyaasugagka mempunyai
minat yang kuat untuk belajar (Rosyada, 2004).
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Menurut laporan/pengamatan mahasiswa FKIP Universitas HKBRnimsen
Prodi Pendidikan Agama Kristen (PAK) yang telah melakukamekan PPL di Sekolah SMP
Swasta HKBP Pardamean Medan, terlihat gejala kemalasan/ kgkoniaatan belajar pada
siswa pada kelas VIII. Hal ini nyata dari ketidak-seriusan pawa mengikuti pelajaran,:
mereka suka terlambat memasuki ruang belajar, bolos daripelajaran agama, suka
ribut/berbisik-bisik pada saat guru menerangkan pelajaran.rbkrsah pada saat lonceng
tanda berakhirnyaelajaran berbunyi. Selanjutnya, seorang guru Agama Kristen, “mendapat
tugas” dari Yesus sebagai mahaguru, ia tidak berdiri sendiri. Dalam pengajaran-Nyaaaub
selalu tunduk kepada Sang Mahaguru, ia harus meneladani apalilduodgan oleh Sang
Mahaguru dalam pengajaranNya. Oleh sebab itu, seorang guru Agastan berperan
menjadi : penafsir iman Kristen, yaitu yang menguraikan damenmangkan tentang
kepercayaan Kristen ; 1.gembala bagi murid- muridnya yargrggung-jawab atas hidup
rohani 2.seorang pedoman dan pemimpin yang menuntun parakepa@a Tuhan Yesus
Sang Juruselamat, dan 3.seorang penginjil yang memberitkiang keselamatah dalam
Yesus Kristus (Haumrighausen, Enklaar,2012). Sebagaimanadialaikan di atas bahwa
guru Agama Kristen sebagai gembala dan penginjil adalah seguangyang mempunyai
pengalaman rohaniyang baik, mempunyai pengetahuan dan penggareg baik tentang isi
Alkitab dan juga mengenal setiap muridnya dengan baik. Maka&asoguru Agama Kristen
sebagai Gembala dan Penginjil ialah suatu usaha atawgdargang dilakukan kepada siswa
oleh guru Agama Kristen sebagai gembala dan penginjil detugaan untuk memperoleh
suatu perubahan minat belajar siswa, yaitu menjadi pengikstuk yang sejati .yang
mengasihi Tuhan dan sesamanya manusia.

Sembiring dan Ridwan (2015) mengatakan, “Minat adalah kecenderungan yang tetap
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan”. Dari sudut emosi minat ialah
perasaan ingin tahu pada suatu yang ada dalam dirinya adgndy luar dirinya,
mempelajari sesuatu yang ingia ketahui, mengagumi sesuatu yang menurutnya sangat-
sangat luar biasa atau memiliki sesuatu yang belum ia nibkii, merupakan pengarahan
perasaan dan menafsirkan untuk suatu hal tertentu. Meadigatd (Slameto, 2010)Minat
adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan danmaegdeeberapa kegiatan
secara terus-menerus yang disertai denganseasag”. Menurut Slameto (2030“Minat
adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada dustwlaktivitas, tanpa ada yang
menyuruh”. Dengan kata lain, minat pada dasarnya adalah penerimaan akanhsisaitgan
antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semkikat atau dekat hubungan tersebut,
semakin besar minat. Jadi, siswa yang memiliki mindtatkap subyek tertentu cenderung
untuk memberikan perhatiannya yang lebih besar terhadap subwebuterBila siswa
menyadari bahwa belajar merupakan suatu alat untuk mencapai gaeligjaan yang
dianggapnya penting, dan bila siswa melihat bahwa hasil dari pemgyalbelajarnya akan
membawa kemajuan pada dirinya kemungkinan ia akan berminato(besi) untuk
mempelajarinya. Maka dapat dikatakan bahwa minat belgjaasidalah faktor utama, dalam
menentukan berhasil atau tidaknya suatu proses belajagajar. Secara sistematis, dalam
rangka analisis “Pengaruh Motivasi Guru Agama Kristen sebagai Gembala dan Penginijil
Terhadap Minat Belajar Siswa”, dapat digambarkan sebagai berikut:
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(Independent variable) (Dependent variable)

g D

Motivasi Guru PAK  sebagai
Gembala dan Penginjil

- )

Gambar 1. Kerangka Berpikir

Minat Belajar
Siswa

BAHAN DAN METODE

Dalam penelitian ini, peneliti memakai metode ex postfactty ygngumpulan data
yang dilakukan sesudah kejadian berlalu namun masih berfandgsuogga saat penelitian
dilakukan (Sukardi, 2011). Jenis penelitian ialah deskriptif kuwiftityaitu dengan cara
memberikan angka dari data yang telah diperoleh dari hasilitemeberdasarkan ukuran
ketetapan yang ada untuk mendeskripsikan hasil penelitiaelitRan ini berpedoman pada
Arikunto (2010) yang mengatakafPopulasi merupakan keseluruhan subjpénelitian”.
Apabila meneliti seluruh elemen yang ada dalam wilayah pemelithaka penelitiannya
merupakan penelitian populasi, populasi adalah objek peneltMdaka populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Swasta PikBardamean Medan Tahun
Ajaran 2021/2022, sebanyak 30 orang. Apabila subjek dari penelitian kunarig@arang
lebih baik diambil semuanya, sehingga penelitiannya merupakan penghtipulasi,
selanjutnya jika jumlah populasinya lebih dari 100 orang nakg@at diambil 10-15% atau
20-25% atau lebih. Oleh sebab itu, karena peserta didiknya kdeand00 orang maka
seluruh siswa menjadi populasi penelitiian; siswa SMP SwdkKBP Pardamean Medan
dengan jumlah peserta didik 30 orang untuk kelas VIII. Dalamgaralisis data yang
berasal dari angket bergradasi atau berperingkat 1 sampgirdénDalam mempermudah
pelaksanaan penelitian ini, maka peneliti terlebih dahalakakan uji coba kepada peserta
didik kelas VIII SMP Swasta HKBP Sidorame Medan. Pemilihaindilakukan secara
random, penelitian validitas ini memilih peserta didik 30 grasaja sebagai sampel uji
coba penelitian. Untuk mengetahui validitas butir angkekufto, (2010) memakai
rumus korelasi product moment :

N ZXY — (ZX)(ZY)

rxy =

VN =X2 — (ZX)2HN Y2 — (2Y)%}

Keterangan :

Rxy : koefisien korelasi antar ubahan X dan'Y
2X :jumlah produk distribusi X

¥X? :jumlah kuadrat distribusi X

2Y :jumlah produk distribusi Y

YY? :jumlah kuadrat disribusi

YN :jumlah subjek penelitian

ZXY :jumlah perkalian produk X dan'Y
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Hasil dinvatakan valid jika rhitung = rtabel, maka item memenuhi svaratvaliditas(0,361)
pada N = 30 (Arkunto, 2016) Pengujian selanjutnva ialah uji signifikan, vaitu berfungsi untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh signifikan antara Motivasi Guru PAK (Varabel X)
terhadap MinatBelajar Siswa (Variabel Y). Ridwan menggunakan rumus uji signifikan:

rVn-2
thitung= Vi

Untuk perhitungan harga warian item (5i) dan varian total (5t) dihitung dengan
rumus sebagai berikut :

Exz_@
Untukvarian item:i = N (Ridwan, 2010}
M
Txel —':ﬁtzj
Untukwvarian total : 5t = K

N
Keterangan:

Si =jumlah varian item

5t =jumlah varian total

M =jumlah sampel penelitian
EX =jumlah skor total distribusi X
EY = jumlah skor total distribusi ¥

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini telah dilakukan terhadap 30 siswa Kelas VNIPSSwasta HKBP
Pardamean Medan Tahun Ajaran 2021/2022. Dengan menggunakan instpemelitan
yang telah melalui proses validasi dan uji sesungguhnyai iNtierval kelas dari hasil skor
penelitian terhadap responden 30orang tentang motivasi guruaAgéaten , nilai rata-rata
(Mean) adalah 56 dan Standart Deviasi (SD) = 7.

Tabel 1. Interval Kelas Motivasi Guru Agama Kristen

Kelas Interval Kelas Fo Fr %
1 70-78 2 7%

2 61-69 5 16 %

3 54-60 15 50 %

4 47-53 6 20 %

5 40-46 2 7%
Jumlah 30 100 %

Dari tabel tersebudi atas, maka jenjang interval kelasnya dagagambarkan dalam
histogram di bawah ini :
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Gambar 2. Diagram Batang Interval Kelas Variabel X

Nilai Interval kelas dari hasil skor penelitian terhadapponden 30 orang tentang
Minat Belajar Siswa, maka diketahui nilai rata-rata (Mederi variabel Y adalah 47 dan
nilai standart deviasinya adalah 5.

Tabel 2. Minat Belajar Siswa (Variabel Y)

Kelas Interval Kelas Fo Fr %
1 51-55 5 17%

2 46-50 11 37%

3 41-45 10 33%
4 35-40 4 13%
Jumlah 30 100 %

Dari tabel tersebut di atas, maka jenjang interval kgtsdapat digambarkan dalam
diagram batang di bawabh ini :

12

10
| ]
6 = T T T I 1

17% 37% 33% 13%

Gambar 3. Diagram Batang Interval Kelas Variabel Y
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Untuk menetapkan nilai normalitas setiap variabel, maka okyea adalah
ketetapan tabel pada tabel chi-kuadrat x2. Syarat data tberdis normal dipenuhi jika
x* h < x2 t pada taraf signifikan 5%. Hasil Perhitungan nilai Normalgada variabel X
adalah :

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Variabel X

Kelas Interval Fo Fh Fo-Fh | (Fo- (Fo- Fr %
Kelas Fh)2 Fh)2/Fh
1 70-78 2 2,1 -0,1 0,01 0,021 7%
2 61-69 5 4,8 0,2 0,04 0,192 16 %
3 54-60 15 15 0 0 0 50 %
4 47-53 6 6 0 0 0 20 %
5 40-46 2 2,1 -0,1 0,01 0,021 7%
Jumlah 30 30 0,00 | 0,06 0,234 100%

Berdasarkan daftar distribusi t pada taraf signifikan 5% dkl=—n29, maka di
dapatkanbahwa nilai tabel pada taraf tersebut sebesar 1,699. Dengan demikian maka
harga hitung 7,43 > tabel1,699. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang linier dan berartantara motivasi guru PAK (X) terhadap minat belajar siswa (Y)
Dengan demikian terdapatpengaruh yang signifikan antara majiwas agama Kristen
terhadap minat belajar siswa. Berdasarkan daftar disttipasia taraf signifikan 5% dk =
n-1 = 29, maka di dapatkdr@hwa nilai tabelpada taraf tersebut sebesar 1,699. Dengan
demikian maka hargahitung 4,69> tabel 1,699. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang linier dan beraritiara motivasi guru agama Kristen (X) terhadap
minat belajar siswa (Y). Berdasarkan penetapan dan perutmipsdesa pada akhir kajian
teoritis penelitian, maka pembuktian hipotesa pada pendliii@aalah hasil perhitungan
sebagai berikut: Perhitungan korelasi antara variabel amtguru agama Kristen (X)
terhadap minat belajasiswa (Y). Dari hasil perhitungan, dengan hargigung dengan
rtabd untuk N = 30 pada taraf signifikan 5%, dimana tetapabet adalah = 0,361.
Dengan demikian dapat dilihat bahwa rhitung > r tabel (0,558 > Q}3&# Y) sehingga
hasilnya signifikan, dan hipotesanya diterima. Sehingga dapahpdikian bahwa :
“Terdapat pengaruh motivasi guru agama Kristen terhadap minat belegaa SMP
Swasta HKBP Pardamean Medan Kelas VIII Tahun Ajaran 2021/2022. Untuk
menetapkan nilai normalitas setiap variabel, maka ukurannyahakleietapan tabel chi-
kuadrat x.Syarat data berdistribusi normal jikh?> < ¢t*> pada taraf signifikan 5%.Dari
hasil perhitungan diperoleh bahwa h (0,234) <x2 t (11,070) sehingga data motivasi
guru PAK (X) dinyatakan normal. Diperoleh bahwa nilai x2 h (0,004¢ t (11,070)
sehingga dataminat belajar siswa (Y) dinyatakan normal.

Untuk mencari nilai Hitung, dapat dihitung dengan rumus Untuk pengujian
hipotesis digunakan rumus persamaan regresi, Karginang> Fabel, (53,858 > 4,20),
maka Ho ditolak dan Hditerima. Berdasarkan daftar distribusi t pada taraf fkgmi 5%
dk = n-1 = 29, makabahwa nilai tabel pada taraf tersebut sebesar 1,699. Dengan
demikian maka harganhitung 7,43 > tabel 1,699. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
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terdapat pengaruh yang signifikan antai@tivasi guru agama Kristen (X) terhadap minat
belajar siswa (Y) SMP Swasta HKBP Pardamean Medan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP 3wbBiBP
Pardamean Medan, untuk Kelas VIII Tahun Ajaran 2021/2022, makadaimsebagai
berikut: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Motivasi @gamna Kristen sebagai
Gembala dan Penginjil (X) terhadap Minat Belajar Siswa t¥gsil yang didapat ialah:
thitung >ttabel yaitu: 7,43 >1,699, sehingga hasilnya signifikan.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana penentuan harga pokok
standar sebagai alat pengawasan biaya produksi pada PTPN IV Wilayah 1l Bah Butong
Kabupaten Simalungun periode 2018-2020. Analisa data dilakukan dengan menggunakan
metode deskriptif dan metode komperatif. Metode desakriptif adalah analisa yang
menggambarkan semua peristiwa, keadaan yang sebenarnya dari objek yang diteliti. Metode
komperatif adalah metode yang membandingkan antara teori-teori akutansi dengan fakta-
fakta yang diperoleh dari lapangan yang diteliti sehingga memberikan kesimpulan. Dari hasil
penelitian dapat diperoleh bahwa keadaan anggaran dengan realisasi sangat jauh mengalami
kekurangan, karena adanya lebih tinggi yang terealisasi dari pada yang dianggarkan
mengakibatkan perusahaan itu harus menambahi apa yang telah terealisasi.

Kata Kunci: Harga Pokok, Biaya Produksi, Realisasi Anggaran.

PENDAHULUAN

Penentuan harga pokok standar merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan
industri karena selama proses produksi, banyak biaya-biaya yang terjadi dalam perusahaan,
misalnya: biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya pabrik tidakglangsun
Biaya-biaya tersebut harus diperhitungkan untuk menentukan besarnya biaya produksi yang
dibebankan kepada produk tertentu. Harga pokok standar dapat digunakan baik dalam metode
harga pokok pesanan maupun dalam metode harga pokok proses. Tetapi bila suatu
perusahaan manufaktur melakukan sejumlah besar pekerjaan yang berbeda dalam jangka
waktu yang relatif pendek, dalam hal ini Penentuan Harga Pokok Standar dapat digunakan
dalam perusahaan yang aktifitasnya bersifat rutin dan berulang-ulang serta produknya telah
distandarisasi. Tujuan penetapan harga pokok standar adalah sebagai dasar bagi manajer
untuk melakukan pengawasan, sebagai pedoman pengeluaran biaya, dan juga sebagai sumber
informasi untuk mengetahui penyimpangan biaya produksi. Harga Pokok Standar merupakan
alat penting dalam menilai kebijaksanaan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan
memusatkan perhatian terhadap keadaan-keadaan yang menyimpang, manajemen dapat
menilai efisiensi kerja perusahaan.

Harga pokok Standar merupakan harga pokok yang ditentukan dimuka yang
menentukan besar kecilnya biaya dalam membuat satu satuan produk, yang terdiri dari biaya
bahan baku standar, biaya tenaga kerja standar dan biaya overhead pabrik standar. Dengan
adanya harga pokok standar, maka fungsi pengawasan terhadap unsur-unsur biaya produksi
dapat dilaksanakan. Selain itu harga pokok standar dapat digunakan sebagai pedoman kerja
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agar tercapai efisiensi biaya produksi. Salah satu tugas dan tanggungjawab manajemen adalah
melakukan pengawasan atas pelaksanaan aktivitas yang dilakukan dalam perusahaan,
pengawasan dilakukan dengan mengevaluasi prestasi kerja dengan membandingkan standar
biaya produksi dengan realisasinya. Untuk mengetahui berbagai macam penyebab dan
pertanggung jawaban terjadinya selisih maka perlu dilakukan analisis selisih. Analisis ini
dapat diartikan memisah-misahkan atau menbeda-bedakan selisih tersebut menurut jenis dan
unsur-unsurnya.

PTPN IV Wilayah 1l Bah Butong kab Simalungun merupakan perusahaan yang
beroperasi di bidang produksi Teh. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
peneliti pada perusahaan bahwa didalam melakukan kegiatan proses produksinya di temukan
adanya penyimpangan biaya produksi yang bersifat merugikan. Penyimpangan biaya ini
bersifat materil terutama penyimpangan biaya dalam pemakaian bahan baku. Dalam
menghasilkan suatu produk perusahaan industri melakukan proses produksi yang mengolah
bahan baku menjadi barang jadi dengan menggunakan sumber-sumber yang ada, sehingga
selama proses produksi berjalan memerlukan biaya-biaya yang terjadi. Agar perhitungan
harga pokok standar dilakukan dengan tepat maka perlu dilakukan alokasi biaya standar
produksi dengan tepat pulHal ini berarti bahwa manajemen menyadari akan pentingnya
perhatian terhadap biaya-biaya usahanya sehingga tidak terjadi pemborosan biaya yang
merugikan perusahaan. Untuk tujuan tersebut, maka diusahakan agar harga standar serendah-
rendahnya. Dan untuk lebih jelasnya berikut ini diuraikan sebagai defenisi harga pokok
standarHarga pokok standar merupakan biaya yang direncakan untuk suatu produk. Harga
pokok standar ditetapkan oleh mereka yang paling terlatih dan berpengalaman untuk menilai
bagaimana seharusnya pelaksanaan yang baik. Siapa saja yang bertanggung-jawab dalam
penetapan standar, tergantung pada jenis standarnya. Dalam kartu analisa bahan baku ini
dapat pula meliputi kelonggaran standar untuk pemborosan atau kerugian yang normal
terjadi, tetapi bisa juga pemborosan bahan baku diperlihatkan sebagai selisih dari standar atau
sebagai unsur biaya overhead pabrik.

Biaya standar merupakan biaya yang direncanakan untuk suatu produk. Menurut
Firdaus (2004), Salah satu penggunaan standar adalah sebagai alat pengawasan untuk melihat
apakah pelaksanaan dikendalikan sebagaimana mestinya. Biaya standar produksi merupakan
taksiran-taksiran biaya produksi yang meliputi standar biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
dan biaya overhead.” Pengawasan dapat sebagai aktivitas untuk menemukan penyimpangan-
penyimpangan penting dalam hasil yang dicapai dari akivitas-aktivitas yang direncanakan
jilka manajemen bisa mendapatkan informasi-informasi yang hangat dan up to date, maka
manajer dapat melakukan tindakan-tindakan koreksi sebelum kesalahan menjadi fatal dan
serius. Apabila terjadi kekeliruan tertentu, kegagalan-kegagalan dan petunjuk-petunjuk yang
tidak benar, sehingga terjadi penyimpangan yang tidak diinginkan dari tujuan yamg ing
dicapai dalam perusahaan, maka pihak manajemen harus mencari pemecahannya. Oleh
karena itu, fungsi pengawasan perlu dilakukan dalam penentuan harga pokok standar.
Sebagaimana diketahui bahwa suatu rencana yang telah disusun dengan baik, tetapi tanpa
disertai dengan adanya pengawasan yang baik maka menyebabkan rencanalyality.tel
tersebut menjadi sia-sia, sebaliknya pengawasan tanpa adanya perencanaan yangmdituangk
dalam anggaran, maka tidak ada yang dijadikan tolak ukur di dalam pengawasan. Tindakan
pengawasan tidaklah semata-mata mencari kesalahan orang lain, setidak-tidaknya dapat
melakukan usaha preventif, supaya jangan terjadi penyimpangan. Dengan adanya
pengawasan yang sehat akan memungkinkan dicapainya efisiensi atas pengeluaran biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik. Sehubungan dengan uraian
tersebut, harga pokok standar merupakan alat pengawasan yang baik, Khususnya yang
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berhubungan dengan standar biaya bahan baku, standar biaya tenaga kerja langsung dan
standar biaya overhead pabrik. Aspek pengawasan ini dapat dilakukan dengan
membandinkan anggaran tersebut dengan laporan prestasi budget. Dengan dilaksanakanya
pengawasan biaya produksi secara terus menerus. Hal ini akan memungkinkan penekanan
biaya produksi menurut apa yang seharusnya tertera pada pedoman anggaran kecuali terjadi
hal-hal yang di luar dugaan dan inipun tidaklah diinginkan perusahaan. Semua kegiatan
dalam perusahaan harus diarahkan untuk menjamin adanya kontinitas dan koordinasi
kegiatan/aktivitas dan untuk menyelesaikan produk sesuai dengan bentuk, Kwantitas dan
waktu yang diinginkan serta dalam batas-batas biaya yang direncanakan, dan ini merupakan
tugas dari pengawasan biaya.

Penentuan harga pokok standar merupakan hal yang sangat penting bagi perusahan
selama proses produksi berlangsung,. Penentuan harga pokok standar bertujuan untuk
melakukan pengawasan, sebagai pedomam pengeluaran biaya, dan juga sebagai sumber
informasi untuk mengetahui penyimpangan biaya produksi. Dalam menentukan harga
produksi ini perlu diperhatikan perusahaan yang mengelolahnya. Perusahaan industri ada dua
yaitu: perusahaan yang bergerak dibidang pengelolaan bahan baku menjadi barang jadi, atau
dengan kata lain untuk memberikan nilai tambah terhadap barang yang diolah dari bahan
baku tersebut. Melihat pentingnya penentuan harga pokok standar sebagai alat pengawasan
biaya, maka penulis menjadi tertarik untuk melakukan penelitian pada PTPN IV Wilayah 11|
Bah Butong dan menuangkan dalam bentuk penelitian dengan topik “Penentuan Harga Pokok
Standar Sebagai Alat Pengawasan Biaya Pada PTPN IV Wilayah 11l Bah Butong t€abupa
Simalungun”.

METODE DAN BAHAN

Dalam penelitian ini observasi yang digunakan adalah observasi secara langsung.
Dimana dalam penelitian ini menggunakan wawancara, tes kuesioner, rekaman gambar dan
rekaman suara.

Menurut Suharsimi Arikunto (2002) “Observasi langsung dapat dilakukan dengan tes
koesoner, rekaman gambar dan rekaman suara.”

Menurut Chris Eljikemans (2009) “Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data
yang digunakan oleh peneliti atau wawancara untuk memdapatkan informasi maupun
pemberian responden dengan tanya jawab secara lisan dan bertatap muka antara
pewawancara dengan responden.”

Menurut Hadan Nawawi (2003) ”Studi dokumentasi adalah cara pengumpulan data
melalui peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku
tentang pendapat, teori, dalil, hukum-hukum dan laimnyang berhubungan.”

Dari defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa studi dokumentasi adalah suatu cara
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dengan melalui peninggalan tertulis, berupa
dokumen-dokumen dan termasuk juga tentang buku-buku pendapat, teori, dalil, hukum-
hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penyelidik.

Jenis data yang dikumpulkan peneliti adalah data yang bersifat kualitatif dan kuantitatif.
Data kualitatif adalah data yang diperlukan untuk menganalisa masalah dalam penelitian
yang tidak dapat diwujudkan dalam jumlah satuan-satuan tertentu atau tidak dapat dinyatakan
dalam satuan angka. Data kualitatif yang diambil langsung dari PTPN IV Wilayah Il Bah
Butong adalah:

1. Sejarah singkat berdirinya PTPN IV Wilayah Il Bah Butong.
2. Struktur organisasi perusahaan PTPN IV Wilayah Il Bah Butong
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3. Usaha atau aktifitas perusahaan PTPN IV Wilayah 11l Bah Butong

Data kuantitatif adalah data yang diperlukan untuk mengadakan analisis masalah dalam
penelitian yang dapat diwujudkan dalam jumlah satuan atau angka. Data kuantitatif yang
dipakai penulis adalah:
1. Jumlah biaya produksi
2. Data yang berhubungan dengan biaya produksi

Jenis-jenis pengumpulan data yang dirancang untuk mengumpulkan data berupa
alat-alat tulis : kertas, tape recorder dan kamera, angket, pedoman wawancara. Untuk
membahas penelitian sebagaimana dimasukan dalam penulisan ini maka teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah:

a. penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu penelitian studi dan kepustakaan
dimana bahan penelitian diperoleh dari buku-buku yang berhubungan dengan
penelitian.

b. Penelitian lapangan (Field Research) yaitu penelitian dengan mengadakan langsung
pada PTPN IV Wilayah Il Bah Butong dengan mengadakan observasi, wawancara
dengan pihak yang berwewenang dalam perusahaan maupun karyawan yang dianggap
mampu memberi informasi yang dibutuhkan.

Analisa data dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif dan metode
komperatif. Metode desakriptif adalah analisa yang menggambarkan semua peristiwa,
keadaan yang sebenarnya dari objek yang diteliti. Metode komperatif adalah metode yang
membandingkan antara teori-teori akutansi dengan fakta-fakta yang diperoleh dari lapangan
yang diteliti sehingga memberikan kesimpulan.

PEMBAHASAN

1. Deskripsi Hasil Penelitian

Penentuan harga pokok standar sangat penting bagi perusahaan sebagai sarana untuk
mengendalikan biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan proses produksi. Harga pokok standar
berfungsi sebagai alat pengendalian biaya manajemen dan sumber informasi bagi manajer
perusahaan dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan biaya produksi didalam
mengelola perusahaan. Ada dua sistem yang dipakai oleh perusahaan sehubungan dengan
tujuan informasi biaya produksi, yaitu sistem biaya sesungguhnya dan sistem biaya standar.

Penentuan harga pokok standar pada PTPN IV Wilayah IlI Bah Butong dalam
pelasanaan kegiatan proses produksinya meliputi standar biaya bahan baku, standar biaya
tenaga kerja langsung, dan standar biaya overhead pabrik. Harga pokok standar tersebut
ditentukan oleh bagian pabrik, yaitu bagian produksi. Bagian produksi membuat penyusunan
harga pokok standar dengan melakukan inventaris terhadap biaya-biaya sesungguhnya yang
terjadi pada masa lalu. Pengawasan dilakukan oleh bagian akuntansi dengan membandingkan
antara standar dengan realisasi, selisihnya disebut penyimpangan.

Rencana produksi pada PTPN IV Wilayah IlI Bah Butong untuk menghasilkan
produksi, dapat dilihat pada tabel di bawah ini adalah sebagai berikut :

Tabel. 1
Rencana Produksi PTPN IV Wilayah Il Bah Butong
Produksi/Tahun 2018 2019 2020
Grade | 231.021 18.049 279.620
Grade Il 122.845 9.168 126.280
Grade llI 12.834 1.432 45.100
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| Jumlah | 366.700) 28.649) 451.000|
Sumber : PTPN IV Wilayah Il Bah Butong

Adapun standar yang ditetapkan oleh perusahaan terdiri dari standar biaya bahan baku,
standar biaya tenaga kerja langsung, standar biaya overhead pabrik.
1. Standar Biaya Bahan Baku.

Standar biaya bahan baku yang disusun oleh perusahaan menujukkan kebutuhan
bahan baku yang dipergunakan dalam produksi dihitungkan dengan jumlah harga 1 kg teh
untuk mengetahui total biaya bahan baku yang dikeluarkan. PTPN IV Wilayah Il Bah
Butong dalam melaksanakan kegiatan proses produksinya menggunakan bahan baku yang
diperoleh dari perkebunan. Bahan baku tersebut adalah daun teh basah yang kemudian
diolah menjadi teh untuk dijual kepasar luar negri dan dalam negri. Tetapi bila tidak
mencukupi untuk proses produksi, maka bahan tersebut dibeli keperkebunan lain.
Standar biaya bahan baku yang ditetapkan oleh perusahaan adalah dengan menggunakan
target produksi sebesar 27% artinya dalam 100 kg daun teh basah akan menghasilkan 27
kg teh jadi. Standar harga untuk 1 kg daun teh basah sebesar Rp 525. Untuk lebih jelasnya
berikut ini disajikan standar biaya bahan baku untuk tahun 2018, tahun 2019 dan tahun
2020.

Tabel. 2
Standar Biaya Bahan Baku

Tahun Jumlah Kebutuhan Standar | Jumlah Biaya

Produksi Bahan Baku | Harga/kg | Bahan Baku
2004 | 366.700 7.871.04 525 413.229.600,1
2005 | 28.649 8.660.59 525 454.680.975,1
2006 | 451.000 8.649.49 525 454.098.225,1
Total | 780.349 25.181.12 525 1.322.008.800,

Sumber : PTPN IV Wilayah Il Bah Butong

2. Standar Biaya Tenaga Kerja Langsung.

Jumlah tenaga kerja yang digunakan perusahaan untuk setiap bulannya tidak selalu
sama, hal ini tergantung pada kapasitas produksi. Apabila perusahaan meningkatkan
produksinya, maka jumlah tenaga kerja akan ditambah jumlahnya. Disamping
menggunakan tenaga kerja tetapi, perusahaan juga menggunakan tenaga kerja harian
lepas untuk mengimbangi kenaikan produksi. Sehubungan dengan penyusunan anggaran
biaya tenaga kerja langsung, perusahaan terlebuh dahulu menyeusun standar biaya tenaga
kerja langsung untuk menghasilkan 1 kg produksi teh. Didalam perhitungan total standar
biaya tenaga kerja langsung dilakukan dengan mengalikan total jumlah kerja jam kerja.
Tarif upah langsung ditetapkan berdasarkan kesepakatan karyawan dengan pihak
perusahaan yang disesuaikan dengan undang-undang perburuhan mengenai standar upah
minimum. Adapun standar efisiensi dan standar tarif upah perbulan yang ditetapkan oleh
PTPN IV Wilayah Ill Bah Butong untuk memproduksikan 1 kg dibutuhkan 0,26 jam
kerja dan tarif upah per jam Rp 2.200 per jam. Standar biaya tenaga kerja langsung yang
ditetapkan perusahaan untuk tahun 2018, tahun 2019 dan tahun 2020.
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Tabel. 3
Standar Biaya Tenaga Kerja

Tahun Jumlah Jih Jam Kerja | Standar Jumlah Biaya

Produksi (jam) Harga/kg Bahan Baku
2018 | 366.700 207.928.41 2.200 45.744.250.200,
2019 | 28.649 399.339.16 2.200 87.854.615.200,
2020 | 451.000 353.290.52 2.200 77.723.914.400,
Total | 780.349 960.558.09 2.200 | 211.422.779.700,

Sumber : PTPN IV Wilayah Il Bah Butong

3. Standar Biaya Overhead Pabrik.

Dalam perhitungan biaya overhead pabrik, perusahaan menggunakan dasar biaya
berdasarkan jumlah biaya unit produksi. Standar biaya overhead pabrik diperoleh dengan
membagi taksiran biaya overhead pabrik dengan taksiran unit produksi. Standar biaya
overhead pabrik tetap dan biaya overhead pabrik variabel. Adapun standar biaya overhead
pabrik tahun 2018, tahun 2019 dan tahun 2020 pada PTPN IV Wilayah Il Bah Butong
disajikan pada tabel berikut :

Tabel. 4
Standar Biaya Overhead Pabrik
Keterangan/Tahun 2018 2019 2020
Biaya pemeliharaan tanaman 1.389.511,- 2.371.474 3.893.761,-
Biaya Pemupukan 1.669.518,- 1.831.584,- 2.303.575,4
Biaya Panen 7.393.545, 6.996.459, 6.088.485,
Biaya Pengangkutan 198.948,- 188.263,- 524.490,-

Biaya Perbaikan Perusahaan| 385.350.000,{ 375.000.000,f 124.000.000,;
Biaya Mesin dan Instalasi 5.517.000.000,f 85.000.000,{ 1.155.000.000,

Biaya Jalan, Jembatan 41.400.000,- - 592.000.000,;
Alat Pertanian dan Inventaris| 360.000.000,{ 1.058.500.000,f 957.000.000,;
Jumlah 6.314.401.522,1 1.529.857.744,{ 2.840.810.311,

2. Harga Pokok Standar Sebagai Alat Pengawasan Biaya.

Pengawasan biaya produksi dilakukan dengan membuat sistem pencatatan yang baik
dan lengkap. Selain itu pengawasan terhadap biaya produksi juga dilakukan dengan cara
membandingkan harga pokok standar dengan biaya yang sebenarnya terjadi. Untuk itu setiap
tahunnya masing-masing departemen membuat laporan keuangan mengenai hasil-hasil yang
dicapai. Laporan tahunan oleh masing-masing departemen, memuat perbandingan antara
harga pokok standar dengan realisasi pada tahun yang bersangkutan. Laporan tahunan ini
disampaikan kepada bagian akuntansi. Bagian ini selanjutnya akan menganalisis dan
mengevaluasi setiap laporan, apakah penyimpangan yang menguntungkan maupun
penyimpangan yang tidak menguntungkan dari hasil kegiatan operasi setiap perusahaan.
Besarnya penyimpangan yang membutuhkan komentar untuk setiap jenis perkiraan tidak
ditetapkan secara tertulis, tetapi menurut kebiasaan perusahaan yang diberi komentar adalah
penyimpangan sebesar 5 % dari anggaran biaya produksi yang ditetapkan dapaeggim
ini disebut sebagai penyimpangan material. Adapun pengawasan yang dilakukan oleh
perusahaan terhadap biaya produksi dibagi atas tiga bagian, yaitu :

a. Pengawasan bahan baku langsung.
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PTPN IV Wilayah 11l Bah Butong dalam melakukan kegiatan produksinya, berusaha
untuk mempertahankan suatu jumlah yang optimum yang dapat menjamin kebutuhan
konsumen guna kelancaran kegiatan proses produksi dalam jumlah dan mutu yang tetap
dengan biaya yang serendah-rendahnya. Pengawasan bahan baku dilaksanakan untuk
menghindari terjadinya pemborosan, kesalahan-kesalahan atau kecurangan-kecurangan
yang mungkin terjadi. Selain itu pengawasan bahan baku ditujukan untuk mengevaluasi
kebijaksanaan pemakaian bahan dengan membandingkan terhadap realisasinya.

Pengawasan terhadap bahan baku dimulai dari saat pengadaan bahan baku sampai
pada pemasukan kedalam proses produksi. Ketika bahan baku dibongkar dilakukan
pemeriksaan fisik yang dilakukan oleh kepala gudang. Keadaan fisik bahan baku dicatat
dalam formulir pemeriksaan fisik berisi spesifikasi atau kualitas bahan. Formulir ini
selanjutnya akan dikirim kebagian akuntansi dan bagian produksi. Setiap permintaan
bahan baku memuat tentang jenis dan kuatitas bahan baku yang diperlukan. Formulir
pengambilan ini dikirimkan kebagian akuntansi untuk dicatat.

b. Pengawasan tenaga kerja langsung

Dalam melakukan pengawasan terhadap tenaga kerja, perusahaan membuat peraturan-
peraturan sebagai berikut :

- Sebelum mulai kerja, setiap karyawan wajib mengisi daftar hadir yang telah
disediakan oleh masing-masing departemen.

- Melakukan pemeriksaan kemabali terhadap jam kerja karyawan, untuk menghindari
karyawan yang boros atau meninggalkan pekerjaan sebelum batas waktu yang
ditentukan.

- Menghitung gaji dan upah karyawan, yaitu dengan mengalikan tarif upah dengan jam
kerjanya.

- Mencocokkan jumlah daftar upah dan kartu masing-masing karyawan.

c. Pengawasan overhead pabrik.

Pengawasan overhead pabrik pada perusahaan diawali dengan menggolongkan biaya-
biaya yang dapat dikatakan sebagai overhead pabrik. Dalam hal ini, perusahaan
menetapkan biaya overhead pabrik kedalam biaya overhead pabrik tetap dan biaya
overhead pabrik variabel. Perusahaan leih menekankanpengawasan terhadap
pemeliharaan dan perawatan mesin-mesin dan peralatan lainnya pada pabrik. Perawatan
ini dilakukan dengan mengunakan sistem preventive maintenance, yaitu sistem
pemeliharaan dan perawatan yang dilakukan secara dini. Dengan menggunakan sistem
preventive maintenance tersebut, maka kemungkinan kerusakan dapat dideteksi sedini
mungkin dan kerusakan yang tidak diduga dapat dihindari. Dengan adanya pengawasan
maka dapat diketahui apakah kegiatan produksi berjalan sesuai dengan apa yang
direncanakan atau tidak, yaitu dengan cara membandingkan antara harga pokok standar
dengan realisasinya. Melalui perbadingan tersebut maka dapat diketahui apakah terdapat
penyimpangan (varians). Selanjutnya dicari faktor-faktor penyebab timbulnya perbedaan
tersebut dan sekaligus dapat diambil langkah-langkah yang perlu untuk diperbaiki lebih
lanjut. PTPN IV Wilayah Il Bah Butong melakukan perbandingan standar dan realisasi
biaya produksi bulan, yaitu setiap bagian (departemen) yang terkait dalam prose produksi
membuat laporan dan diserahkan kepada bagian akuntansi. Melalui laporan ini akan
diketahui kinerja dari setiap bagian. Tetapi dalam penelitian ini penulis memfokuskan
pada departemen produksi. Sedangkan realisasi biaya-biaya yang terjadi pada tahun 2018,
tahun 2019 dan tahun 2020 adalah sebagai berikut :
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Tabel. 5
Realisasi Biaya Bahan Baku
Tahun Anggaran Realisasi Selisih
2018 413.229.600,; 524.209.350,- (110.979.750,-
2019 454.680.975,; 471.363.900,- (16.682.925,-
2020 454.098.225,; 514.795.050,- (60.696.825,-
Jumlah 1.322.008.800, 1.510.368.300,; (188.359.500,-

ISSN 2798-7078

Setelah kita lihat selisi yang terjadi pada persediaan bahan baku ternyata lebih besar
yang terealisasi dari pada yang dianggarkan dengan demikian perencanaan yang
dilakukan oleh PTPN IV Wilayah IlI Bah Butong belum sempurna dan banyak
mengalami kerugian dengan adanya penambahan yang tidak diduga-duga. Setelah kita
melihat persediaan bahan baku maka dapat kita lihat tabel berikut biaya tenaga kerja

sebagai berikut :

Tabel. 6
Realisasi Biaya Tenaga Kerja
Tahun Anggaran Realisasi Selisih
2018 45.744.250.200,] 102.790.859.600, (57.046.609.400,-
2019 87.854.615.200, 107.008.492.800, (19.153.827.600,-
2020 77.723.914.400,) 121.166.397.000, (43.442.482.600,-
Jumlah | 211.422.779.700, 330.965.749.400, (119.642.919.600,-

Setelah kita melihat biaya tenaga kerja ternyata jauh juga dengan anggaran yang telah
direncanakan akibatnya terjadi kerugian perusahaan.

Tabel. 7
Realisasi Biaya Overhead Pabrik
Keterangan/Tahun 2018 2019 2020

Biaya pemeliharaan tanaman 2.089.133, 2.384.575, 3.308.033,
Biaya Pemupukan 1.252.555,- 1.526.714 1.336.824,-
Biaya Panen 8.507.992, 8.259.281 7.161.334,
Biaya Pengangkutan 291.015,- 310.153,- 460.746,-
Biaya Perbaikan Perusahaan| 374.451.000,{ 385.041.000,; -
Biaya Mesin dan Instalasi 5.429.378.790,f 32.700.250,f 607.152.480,;
Biaya Jalan, Jembatan - - -
Alat Pertanian dan Inventaris| 704.900.000,f 914.425.000,f 766.337.600,;

Jumlah 6.520.070.485,] 1.344.646.973,{ 1.385.757.017,

Adapun perbandingan standar dan realisasi biaya produksi secara total adalah sebagai
berikut pada tahun 2018 jumlah biaya overhead pabrik yang dianggarkan sebesar Rp
6.314.401.522,- sedangkan relaisasinya sebesar Rp 620.070.485,- maka selisih yang
dihasilkan antara anggaran dan relaisasi sebesar Rp 5.694.3310.037 Jauh dibawah dari pada
anggaran. Sedangkan tahun 2019 yang menjadi anggarannya sebesar Rp 1.529.857.744,-
sedangkan realisasinya sebesar Rp 1.344.646.973 maka tampaklah selisih antara anggaran
dan realisasi sebesar Rp 185.210.771. Sedangkan tahun 2020 yang menjadi anggaran sebesar
Rp 2.840.810.311,- sedangkan yang terealisasi sebesar Rp 1.385.757.017,- maka selisih

antara anggaran dan realisasi sebesar Rp 1.455.053.294,-
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KESIMPULAN

Keberhasilan harga pokok standar tergantung pada keadaan, ketepatan, dan sikap
menerima terhadap standar yang ditetapkan oloh perusahaan. Kecermatan sangat dibutuhkan
sekali untuk menyakinkan bahwa semua faktor telah dipertimbangkan dalam membuat
sebuah anggaran dalam perusahaan seperti didalam membuat suatu perencanaan seorang
akuntan pasti telah mempertimbangkan bagaimana pengalaman-pengalaman masa lampau
yang terjadi sebelumnya. Kalau kita melihat pada keadaan PTPN IV Wilayah 11l Bah Butong
ini anggaran dengan realisasi sangat jauh mengalami kerkurangan, karena adatiggdebih
yang terealisasi dari pada yang dianggarkan mengakibatkan perusahaan itu harus menambahi
apa yang telah terealisasi. Sedangkan pada biaya overhead pabrik banyakammengal
kelebihan dimana anggaran jauh lebih tinggi dari pada yang terealisasi didalam hal ini
seorang bagian akuntan harus dapat membuat kelebihan yang ada pada biaya overhead pabrik
itu bisa untuk menutupi keadaan pada biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja.
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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang Pengaruh Investasi TerRadapnbuhan Ekonomi
Provinsi Sumatera Utara Tahun 2016-2021. Tujuannya untuk melihatagabéesar
pengaruh investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Prowingt8ra Utara Tahun 2016-
2021. Jumlah data yang ditentukan sebanyak 5 periode dari data pergambzroduk
Domestik Regional Bruto (PDRB) dan investasi. Jenis data ggogakan dalam penelitian
ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari situs resdainBRusat Statistik.
Pendekatan Penelitian yang digunakan adalah Pendekatan kifiaRgtzelitian ini bertujuan
untuk mencari pengaruh variabel independen terhadap variapehadn, maka model
regresi yang digunakan adalah uji t. Hasil penelitiandnasa parsial variabel investasi tidak
memiliki pengaruh terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi seckn uji t dimananitung<
travel (-3,554 < 2,179). Hal ini berarti hipotesis Ho diterima, artisgaara parsial variabel
investasi tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi.

Kata Kunci : Investasi, Tenaga Kerja, Pertumbuhan Ekonomi.

PENDAHULUAN
Pembangunan ekonomi sangat berperan penting guna meningkatkdapatan

ekonomi termasuk dalam mensejahterakan masyarakat. Pembardjarehkan sehingga
tahapan-tahapan semakin mendekati tujuan. Pembangunan dilasegéam terpadu dan
berkesinambungan sesuai prioritas dan kebutuhan masing-masirady deengan akar dan
sasaran pembangunan nasional yang telah ditetapkan npEalbangunan jangka panjang
dan jangka pendek. Pertumbuhan ekonomi juga menerangkan ipnestkembangan
ekonomi suatu negara atau daerah dari periode ke periodgissla. Pertumbuhan ekonomi
yang tinggi dan berkelanjutan merupakan faktor yang penting kea@fingsungan
pembangunan ekonomi. Menurut Sadono Sukirno (2015), dalam kegatakonomian
yang sebenarnya pertumbuhan ekonomi berarti perkembaisjiaal produksi barang dan
jasa yang berlaku di suatu negara, seperti pertambahaaordiam jproduksi barang industri,
perkembangan infrastruktur, pertambahan jumlah sekolahyetean produksi sektor jasa
dan pertambahan produksi barang modal.
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Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu indikator yang uyaumiipergunakan
untuk melihat kesuksesan keadaan perekonomian di suatu wilayamiRéan ekonomi
mengukur hasil dan perkembangan suatu perekonomian dari suatu pegiopkeriode
selanjutnya. Pertumbuhan ekonomi di suatu negara dapat dilihvarases produksi barang
dan jasa yang ada di negara tersebut. Proses produksy lokanasa itu dapat dilihat dari
produk domestik bruto (PDB). Produk Domestik Bruto (PDB) adalah lpdleang dan jasa
yang dihasilkan dalam suatu negara dalam suatu negara dalantaguat tertentu dengan
menggunakan faktor-faktor produksi milik penduduk di negara-negaréSladono Sukirno,
2015). Terjadinya kenaikan atau penurunan PDB menunjukkarditgga kenaikan atau
penurunan dalam proses produksi barang dan jasa yang dihasi#tamegara. Pertumbuhan
ekonomi daerah dapat dilihat dari nilai Produk Domestik RegionatioB{PDRB). Sama
halnya dengan PDB, yang menjadi tolak ukur nilai PDRB adalahbalaing dan jasa yang
dihasilkan dalam suatu daetah yang dimiliki daerah terséWilai PDRB inilah yang
menunjukkan tingkat pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut.

Tabel 1. Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto di
Provinsi Sumatera Utara Tahun 2016-2021

Tahun Pertumbuhan Ekonomi
(Persen %)
2016 6,20
2017 6,90
2018 6,39
2019 5,07
2020 6,42
2021 6,66

(Sumber : Sumatera utara dalam angka 2021)

Dari tabel diatas terlihat perkembangan laju pertumbuhanoskiodi Sumatera
Utara dari tahun 2016 sampai 2021 mengalami naik turun atau besgeeaa fluktuasi. Laju
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara paling tirgghitahun 2017 yaitu
sebesar 6,90% , dan yang paling rendah ialah tahun 2020 yaisarsék@7%. Penurunan
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara disebabkangkaenurunan permintaan
dan iklim yang tidak kondusif sehingga kualitas produksi di sektor pantdfiususnya di
sub sektor tanaman pangan dan sub sektor perkebunan menBadangkan penyebab
peningkatan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara dipéhgaerbaikan
permintaan domestik dan terjaganya daya beli masyarakasi Rigi, pengunaan faktor-
faktor penentu pertumbuhan ekonomi juga penting untuk memaksimaikghkat
pertunbuhan ekonomi di suatu daerah. Faktor-faktor yang dudalntara lain tanah dan
kekayaan alam lainnya, jumlah dan kualitas tenaga kerja ketérsediaan barang-barang
modal dan tingkat teknologi. Menurut sukirno (2015), investapataliartikan sebagai
pengeluaran penanaman modal atau perusahaan untuk membeli bEenmg-modal dan
perlengkapan-perlengkapan produksi untuk menambah kemampuan mempradakgr b
barang dan jasa-jasas yang tersedia dalam perekonorsiaand®an modal dalam betuk
investasi akan memberikan kontribusi yang besar dalam merkagkgiertumbuhan
ekonomi.
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Dengan adanya investasi maka kapasitas dalam produksi akan menimglatga
kemudian akan memengaruhi output yang dihasilakan. Meningkatkeputo akan
menyebabkan meningkatnya pertumbuhan ekonomi yang dicapakuB adalah tabel
realisasi investasi di Provinsi Sumatera Utara.

Tabel 2. Realisasi Investasi di Provinsi Sumatera Utara
Tahun 2016-2021 (Milyar Rupiah)

Tahun Investasi
2016 594,2
2017 1.523,3
2018 382,7
2019 2.060,7
2020 662,7
2021 1.673,0

(Badan pusat statistik sumatera utara,2021)

Dari tabel tersebut, dapat di lihat bahwa realisasi inviediaBrovinsi Sumatera
Utara pada tahun 2016 sampai 2021 mengalami naik turun setiap tahDanydata yang
diperoleh, realisasi investasi terendah di Provinsi Sumadiéara terjadi pada tahun 201
sebesar 382,7 milyar rupiah sedangkan investasi terbefati teada tahun 2019 yaitu
sebesar 2.060,7 milyar rupiah. Peningkatan realisasi investasowinsi Sumatera Utara di
dukung oleh sektor listrik, gas dan air, perumahan, pertambamghsstri makanan, jasa
industri logam dan perkebunan. Hal tersebut dapat terjadn&aProvinsi Sumatera Utara
semakin diminati sebagai tempat usaha dengan keunggulan sulapar alam dan
manusianya. Dengan meningkatnya kegiatan investasi diharapkaherki@mpak terhadap
kesejahteraan masyarakat, dimana dengan adanya kegiataasntexsebut dapat menyerap
banyak tenaga kerja dan mengurangi angka pengangguran, sehinggaakaasy@miliki
pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Faktor lain yang berpengaruh dalam pertumbuhan ekonomi adalaber daya
manusia yang ada di suatu wilayah. Penduduk yang bertambalvadkani ke waktu dapat
menjadi pendorong maupun penghambat dalam pertumbuhan ekdPemduduk yang
bertambah akan memperbesar jumlah tenaga kerja dan pemamibedgebut memungkinkan
suatu daerah untuk menambah produksi. Namun disisi lain, dkipak dari penambahan
penduduk yang tidak diimbangi oleh kesempatan kerja akan menyebpbkambuhan
ekonomi tidak sejalan dengan peningkatan kesejahteraan. B&edag@ngamatan penulis
sesuai dengan indikator yang ada, fenomena mengenaiinveltagaranya: masih
memerlukan perbaikan dalam kemudahan berusaha atau doing businestdrihat dari
investor yang akan masuk masih ada yang dipersulit untuk baryapercayaan investor
masih belum diberi kepastian), masih sulitnya mengeksekabsasi investasi besar hal ini
dibuktikan dengan insentif fiskal belum seluruhnya diberikan deavestor, BKPM belum
mendorong seutuhnya investasi besar untuk bermitra dengan pgemgeseusaha daerah,
penyebaran investasi masih kurang berkualitas artinya belumulseya masyarakat daerah
merasakan, BKPM belum maksimal memperbaiki strategi psonmvestasi. Sedangkan
fenomena mengenai pertumbuhan ekonomi diantaranya: sumigs alam belum
dimanfaatkan secara keseluruhan hal ini terbukti dari md#emukannya lahan-lahan
kosong di Provinsi Sumatera Utara, sumber daya manudien beeluruhnya memiliki
profesionalisme, barang dan modal atau teknologi belum senasyarakat menguasai,
sosial dan sikap masyarakat masih belum peka terhadgkufigan. Investasi memiliki
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hubungan yang erat dengan pertumbuhan ekonomi. Halkismieshakan investasi merupakan
salah satu faktor penting dalam pertumbuhan ekonomi suatyatvil&ntuk meningkatkan

angka pertumbuhan ekonomi suatu wilayah, dalam setiap persodibytuhkan adanya

tambahan investasi sebagai stok modal. Dalam upaya menkanbpbrekonomian, setiap
negara atau daerah senantiasa berusaha menciptakan iklim yaaig nolenggairahkan

investasi karena kegiatan investasi merupakan salah satuakegiedtegis untuk memacu
kesempatan kerja.

BAHAN DAN METODE

Proses pengambilan data peneliti mengambil data dari welzsignB~usat Statistik
Sumatera Utara dengan liritp://sumut.bps.go.idHal ini dilakukan dikarenakan keadaan
indonesia yang dilanda Covid-19, yang menganjurkan tidak konté&kd# work from
house maka pengambilan data dilakukan dengan mengambil data bsitevig&PS Sumut.
Variabel independen atau lebih dikenal dengan nama varieghels adalah variabel yang
mempengaruhi suatu yang menjadi sebab perubahan atau timbudmgbel dependen
(terikat). Pada penelitian ini yang menjadi variabel inddpa atau variabel bebas (X) adalah
jumlah investasi. Variabel dependen adalah merupakn variabgl dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel independen. Pada ipenaiityang menjadi variabel
dependen (Y) adalah pertumbuhan ekonomi. Metode pengumpudayesat digunakan pada
penelitian ini adalah pengumpulan data sekunder. Data yang digudalen penelitian ini
merupakan data-data sekunder yaitu catatan tentang adanya sistitngpataupun catatan-
catatan yang jaraknya telah jauh dari sumber orisiDdlam penelitian ini peneliti
menggunakan data melalui website Badan Pusat Statistik Bir&umatera Utara. Pertéin
ini dilakukan dengan cara mengumpulkan, mempelajari segteelaah data sekunder yang
berhubungan. Adapun data yang diperlukan untuk penelitian iratada). Data mengenai
jumlah investasi di Provinsi Sumatera Utara selama periathen 2016-2021 yang
bersumber dari website Badan Pusat Statistik Provinsi temndJtara, dan 2). Data
mengenai jumlah atau tingkat pertumbuhan ekonomi di Provimsiatra Utara selama
periode tahun 2016-2021 yang bersumber dari website Badan PusstikSRrovinsi
Sumatera Utara. Data dapat dianalisis dengan menggunakan geemsaegresi linear
sederhana, regresi ini digunakan untuk menguji bagaimanarpbngaiabel independen (X)
terhadap dependen (Y). Teknik analisis ini diproses denganapno§PSS versi 21 yang
diformulasikan dalam bentuk persamaan sebagai berikut :

Y = atbX+e

Dimana

Y = Pertumbuhan Ekonomi
a = Konstanta

b = Investasi

e = Eror

Menurut V Wiratna Sujarweni (2015) 2Rligunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan variabel-variabel dependen. Nilai koefisienrmétasi () adalah antara nol
dan satu.Nilai R yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independeandal
menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Jikesikmefieterminasi sama dengan nol,
maka variabel independen tidak berpengaruh terhadap varigbehdda. Jika besarnya
koefisien determinasi mendekati angka 1, maka variabel indepdr@ipengaruh sempurna
terhadap variabel dependen. Dengan menggunakan model k&, kesalahan pengganggu
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diusahakan minimum sehingga® Rendekati 1, sehingga perkiraan regresi akan lebih

mendekati keadaan yang sebenarnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Provinsi Sumatera Utara

Provinsi Sumatera Utara berada di bagian barat Indondsidgetak pada
garis 10-40 Lintang Utara dan 980-1000 Bujur Timur. Provinsi inbddesan dengan
daerah perairan dan laut serta dua provinsi lain: di sebelala Uebatasan dengan
Provinsi Aceh, di sebelah Timur dengan Negara Malaysiaeliit }Malaka, di sebelah
Selatan berbatasan dengan Provinsi Riau dan Sumatesd @=m di sebelah Barat
berbatasan dengan Samudera Hindia. Luas daratan Provinsteé3a Utara adalah
72.981,23 K, sebagian besar berada di daratan Pulau Sumateracbagias kecil
berada di Pulau Nias, Pulau-pulau Batu, serta beberapa ketil, baik di bagian barat
maupun bagian timur pantai Pulau Sumatera. Berdasarkan lusshdanenurut
kabupaten/kota di Sumatera Utara, luas daerah terbesan &@ddapaten Langkat dengan
luas 6.262,00 K atau sekitar 8,58 persen dari total luas Sumatera Utikati
Kabupaten Mandailing Natal dengan luasa 6.134,0¢ ktau 8,40 persen, kemudian
kabupaten TapanuliSelatan dengan luas 6.030,47atan sekitar 8,26 persen. Sedangkan

luas daerah terkecil adalah Kota Tebing tinggi dengan luas KiyBOatau sekitar 0,04
persen dari total luas wilayah Sumatera Utara.
Berdasarkan kondisi letak dan kondisi alam, Sumatera dibagi dalam 3 (tiga)
kelompok wilayah/kawasan vyaitu Pantai Barat, Dataran Tirdgn Pantai Timur.
Kawasan Pantai Barat meliputi Kabupaten Nias Utara, Kabnpdias Barat, Kabupaten
Mandailing Natal, Kabupaten Tapanuli Selatan, Kabupaten Pddangs, Kabupaten
Padang Lawas Utara, Kabupaten Tapanuli Tengah, Kabupaten é\aéanS Kota Padang
sidimpuan, Kota Sibolga dan Kota Gunungsitoli. Kawasan dataraygi meliputi
Kabupaten Tapanuli Utara, Kabupaten Toba samosir, Kabugatealungun, Kabupaten
Dairi, Kabupaten Karo, Kabupaten Humbang Hasundutan, Kabupalkpak Bharat,

Kabupaten Samosir,

dan Kota Pematangsiantar.

Kawasatai Pamur meliputi

Kabupaten Labuhanbatu, Kabupaten Labuhanbatu Utara, Kablyadmiginanbatu Selatan,
Kabupaten Asahan, Kabupaten Batu Bara, Kabupaten Delirf§griabupaten Langkat,
Kabupaten Serdang Begadai, Kota Tanjungbalai, Kota TebimggiliKota Medan dan

Kota Binjai.
Tabel 3. Nama Kabupaten/Kota dan Ibukota Kabupaten/Kota serta LugaMi&nurut
Kabupaten/Kota
Kabupaten/Kota Ibukota Luas Total Area

No Kabupaten/Kota (Km?)

1 Nias Gunungsitoli 1.842,51

2 Mandailing Natal Panyabungan 6.134,00

3 Tapanuli Selatan Sipirok 6.030,47

4 Tapanuli Tengah Pandan 2.188,00

5 Tapanuli Utara Tarutung 3.791,64

6 Toba Samosir Balige 2.328,89

7 Labuhan Batu Rantau Parapat 2.156,02
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8

9

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33

Asahan

Simalungun

Dairi

Karo

Deli Serdang
Langkat

Nias Selatan
Humbang Hasundutan
Pakpat Bharat
Samosir

Serdang Bedagai
Batu Bara

Padang Lawas Utara
Padang Lawas
Labuhanbatu Selatan
Labuhanbatu Utara
Nias Utara

Nias Barat

Sibolga
Tanjungbalai
Pematangsiantar
Tebing Tinggi

Medan

Binjai
Padangsidimpuan
Gunungsitoli

Kisaran

Raya
Sidikalang
Kabanjahe
Lubuk Pakam
Stabat

Teluk Dalam
Dolok Sanggul
Salak
Pangururan
Sei Rampah
Lima Puluh
Gunung Tua
Sibuhuan
Kota Pinang
Aek Kanopan
Lotu

Sirombu
Sibolga
Tanjungbalai
Pematangsiantar
Tebing Tinggi
Medan

Binjai

3.702,21
4.369,00
1.927,80
2.127,00
2.241,68
6.262,00
1.825,20
2.335,33
1.218,30
2.069,05
1.900,22
922,20
3.918,05
3.892,74
3.596,00
3.570,98
1.202,78
473,73
41,31
107,83
55,66
31,00
265,00
59,19

Padangsidimpuan 114,66

Gunungsitoli

(Sumber: Sumatera Utara Dalam Angka, 2021)

B. Analisis Data
Berikut disajikan data jumlah Investasi (X), dan PertumbuBkonomi yang
diambil dari data PDRB Provinsi Sumatera Utara (Y) Tahun -2024.
Tabel 4. Jumlah Investasi dan PDRB di Provinsi Sumatera Utara 2ah6rR2021

Tahun Investasi (X)
2016 594,2
2017 1.523,3
2018 382,7
2019 2.060,7
2020 662,7
2021 1.673,0

280,78

PDRB (Y)
6,20
6,90
6,39
5,07
6,42
6,66

(Sumber: Sumatera Utara Dalam Angka, 2021)

1. Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regvasiabel

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Dalam ujnatitas ini cara untuk
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidaky ylengan uji (Asytitic

Signifikance).
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Tabel 5. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Investasi| PDRB

N 15 15
Mean 6082,20 5,48

Normal Parametet$ Std. 6035,11¢ 1,392
Deviation

Most Extreme Abs_o_lute ,243 ,316

Differences Posm\(e ,243 , 155
Negative -,172 -,316

Kolmogorov-Smirnov Z ,940 1,225

Asymp. Sig. (2-tailed) ,340 ,100]

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
(Sumber: Data diolah dengan SPSS 21, 2021)
Dasar pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan probabilitagtoti(As
Signifikance), yaitu:
a. Jika probabilitas > 0,05 data berdistribusi normal
b. Jika probabilitas < 0,05 data berdistribusi normal
Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat hasil uji normalitas diketadari Asytotic
Signifikance adalah 0,743 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nidwaksariabel
Investasi (X) terhadap PDRB (Y) berdistribusi normal.

Gambar 1. Grafik Normal P-Plot

Mormal PP Flot of Regression Standardiz ed Residueal
Dlepgendent WVariable. PDRB

o

Expested Cum Prob
o

T T T T
oa (=) a4 (] aE il
Soserved Sum Prob

(Sumber : Data SPSS 21,2021)

Dari gambar 1. menunjukkan bahwa titik-titik mendekati dan rketiggaris diagonal, maka
dapat disimpulkan bahwa data menunjukkan pola distribusi normal.

2. Persamaan Regresi Linier Sederhana
Setelah memenuhi uji asumsi klasik, maka selanjutnya data dapalisis dengan
menggunakan persamaan regresi linear sederhana, regrafigunakan untuk menguiji
bagaimana pengaruh variabel independen (X) terhadap dependen (Y).
Tabel 6. Persamaan Regresi Linear Sederhana

Coefficients

Model Unstandardized Standardized | T Sig.
Coefficients Coefficients
B | Std. Error [ Beta
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(Constant) | 6,470 ,384 16,851 |,000
Investasi |,000 ,000 -, 702 -3,554 |,004

a. Dependent Variable: PBRB
(Sumber: Data diolah dengan SPSS 21, 2021)

Berdasarkan tabel 6. koefisien hasil uji regresi liniedeshana memberikan
informasi, tentang persamaan regresi ada tidaknya pengarigtbel investasi (X) secara
parsial terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi (Y). Adapusapman regresi linier
berganda dalam analisis atau penelitian ini adalah sebadaitbe

Y=a+bl+e

¥=6,470+ 0,000 + ¢
Keterangan :

1) Nilai konstanta adalah 6,470, artinya tidak terjadi perubabarabel Investasi (X) maka
pertumbuhan ekonomi (Y) pada Provinsi Sumatera Utaraae®gs0 satuan.

2) Nilai koefisien regresi Investasi (X) adalah 0,000 artinka pariabel investasi (X)
meningkat sebesar 1% dan konstanta (a) adalah nol (0), maka Pertumbuhan Ekonomi
pada Provinsi Sumatera Utara menurun sebesar sebesarHaO@rsebut menunjukkan
bahwa Investasi (X) yang disediakan berkontribusi negaeveatlap Pertumbuhan
Ekonomi (Y).

3. Ujit
Menurut V Wiratna Sujarweni (2018), uji t adalah pengujian yaladkckan untuk
mengetahui hubungan variabel bebas terhadap variab&htteTaraf signifikan 5%.
Berdasarkan pada hasil penelitian bahwa yang ditetapkan datajatckebebasan df = (n-k-
1) = dengan taraf tingkat signifikan 5% (0,05), maka nilad idalah sebesar 2,179. Berikut
ini hasil uji t.
Tabel 7. Hasil Uji t

Coefficients'
Model Unstandardized Standardized | T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error | Beta
(Constant)| 6,470 ,384 16,851 |,000
Investasi |,000 ,000 -,702 -3,554 |,004

a. Dependent Variable: PBRB
(Sumber: Data diolah dengan SPSS 21,2021)

Berdasarkan tabel 7. dapat dijelaskan hasil uji hipotesis y#dagukan secara
individu adalah Nilai #iwung untuk variabel investasi -3,554 kemudian nilai pada tabel
distribusi 5% (0,05) yakni sebesar 2,179. Maka nil@ind < twbel (-3,554 < 2,179), yang
artinya ada alasan kuat Ha ditolak danditerima. Hal ini diperkuat dengan nilai signifikan
(0,004 < 0,05), sehingga dari hasil tersebut Ha ditolak dan HanthteJadi dapat diartikan
bahwa investasi tidak berpengaruh positif dan signifikarateh pertumbuhan ekonomi.

4. Analisis Koefisien Determinasi (R)
Menurut V Wiratna Sujarweni (2018)2Rligunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan variabel-variabel dependen.
Tabel 8. Uji Determinasi @R
Model Summary
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Model | R R Square|Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 , 702 ,493 ,454 1,02903

a. Predictors: (Constant), Investasi
(Sumber: Data diolah dengan SPSS 21,2021)

Dengan melihat tabel 8 tersebut dapat disimpulkan koefisiennuetei (R) pada
penelitian ini sebesar 0,493 atau 49,3% sehungga dapat menjelaskgnupevariabel
investasi terhadap pertrumbuhan ekonomi adalah sebesar 4%8&%mgkan 50,7%
pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh pertumbuhan lain diaraabel yang tidak diteliti.

Pembahasan

Hasil pengujian dengan asumsi klasik sebagai syarat utaro& ditdhnjutkat ke
regresi linear sederhana. Bahwa data telah berdistribusiah@engan tingkat signifikan
>0,05% (5%). Pada variabel jumlah investasi terhadap pertanbekonomi yang dilihat
dari PDRB data berdistribusi normal antara variabel dengngkat Asytotic Signifikance
adalah 0,745>0,05.

1. Pengaruh Investasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Surhbiteea
Dilihat dari hasil tabel uji nilai t hitung untuk variabel investa3,554 kemudian nilai
pada tabel distribusi 5% (0,05) yakni sebesar 2,179. Makatiilaj < trabel (-3,554 <
2,179), yang artinya ada alasan kuat Ha ditolak dan Ho diterital ini diperkuat
dengan nilai signifikan (0,004 < 0,05), sehingga dari hasil tersebulitblak dan Ho
diterima. Jadi dapat diartikan bahwa investasi tidak berpehgaositif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi.

2. Dari variabel bebas diketahui koefisien determinad fRda penelitian ini sebesar 0,493
atau 49,3% sehingga dapat menjelaskan pengaruh variabel invéstaadap
pertrumbuhan ekonomi adalah sebesar 49,3% sedangkan 50,7% peatuirakahomi
dipengaruhi oleh pertumbuhan lain diluar variabel yang tititzliti.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pada pemerintah daerah Rrdsimmatera Utara
mengenai pengaruh Investasi terhadap Pertumbuhan EkondPnowinsi Sumatera Utara
tahun 2016-2021, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Dari hasil uji F dapat diambil kesimpulan bahwa Ha diterima Ha ditolak untuk
variabel Investasi (X) terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Yhgydapat dilihat dimana
Friung Sebesar 100.408 sedangkan hasieFdistribusi dengan tingkat signifikan 5%
(0,05) adalah sebesar 5,14. Hal ini berafiidgFavel (-3,554 < 2,179), maka dit&ri
kesimpulan bahwa Investasi (X) tidak berpengaruh positif dgnifigan terhadap
Pertumbuhan Ekonomi (Y).

2. Dari Hasil Uji t (parsial) pada variabel Investasi (X) terhaBagumbuhan Ekonomi (Y)
dapat diambil kesimpulan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima. Halapat dilihat dari
nilai thitung UNtuk variabel Investasi 3,554 kemudian nilai pada tabelllisirb% (0.05)
yakni sebesar 2,179. Maka nilaiuhg< tavel(-3,554 < 2,179),, maka ditarik kesimpulan
bahwa Investasi (X) tidak berpengaruh positif dan signifikenmatdap Pertumbuhan
Ekonomi (Y).
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen penilaian autentik sikap
spiritual dan sikap sosial berbasis pendidikan karakter di kelas IV SD Negeri 125138
Pematangsiantar. Metode penelitian ini menggunakan research and devel@priem)
dengan model pengembangan menurut Borg and Gall. Pengembangan instrumen rerata
tematik berbasis pendidikan karakter dan dilengkapi denganinstrumen penilaian autentik sikap
spiritual dan sikap sosial berbasis pendidikan karakter terbukti efektif. Hasil belajar pretest
kelas kontrol dan eksperimen, yaitu pada kelas kontrol 57,16 sedangkan pada kelas eksperimen
60,28. Setelah, dilaksanakan uji coba selama 6 kali pertemuan, nilai rata-rata posttest pada
kelompok kontrol dan eksperimen meningkat menjadi 71,36 dan 75,56. Hasil uji t diperoleh
nilai thiung = 6,280 dengan taraf signifikansi Sig.té2ed) 0,002 < o = 0,05. Aktivitas belajar
siswa kelas kontrol mencapai rerata 52% kategori cukup baikdan kelas eksperimen mencapai
rerata 88,6% kategori baik. Dengan demikian, peningkatan hasil belajar siswa lebih tinggi
pada kelompok eksperimen. N-Gain yang diperoleh 0,54 yang menunjukkan angka <0,6 yang
berarti bahwa sangat efektif.

Kata Kunci: Penilaian Autentik, Pendidikan Karakter.

PENDAHULUAN

Penilaian autentik menekankan untuk menilai peserta didik secara objektif pada apa
yang seharusnya dinilai, baik proses maupun hasil dengan berbagai instrument penilaian yang
disesuaikan dengan tuntutan kompetensi yang ada di Standar Kompetensi (SK) atau
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). Kenyataannya, banyak sekolah dasar di
Indonesia telah menggunakan instrumen penilaian autentik terutama untuk 3 ranah, yaitu:
aspek sikap atau afektif, pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotorik), tetapi
masih rendah sehingga pelaksanaan penilaian autentik juga tidak efektif karena guru kelas
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setiap hari harus menilai 3 ranah itu, mengerjakan administrasi kelas, pelaksanaan ulangan
harian, menjelaskan materi pembelajaran di kelas, dan mengoreksi setiap tugas, ulangan
harian, penilaian tengahsemester, penilaian akhir semester yang dikerjakan siswa. Oleh sebab
itu, pelaksanaan penilaian autentik tidak bisa terlaksana secaramaksimal. Hal ini di karenakan
guru kelas membutuhkan waktu yang lama dalam mengerjakan itu s&etgdiran seorang
peneliti dalam mengembangkan instrumen penilaian autentik terutama sikap spiritual dansikap
sosial dalam penelitian ini sangat dibutuhkan oleh guru kelas sebagai kegiatandatarasi

dunia pembelajaran. Hal ini dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Utari (2014),
menunjukkan bahwa pelaksanaan penilaianautentik untuk ranah afektif sebesar 52,8%, ranah
psikomotorik sebesar 48,4% dan ranah kognitif sebesar 98,8% lebih dominan, yaitu sebesar
98,8% dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan penilaian autentik masih kurang optimal. Salah
satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut diatas adalah dengan mengembangkan
instrumen penilaian autentik sikap spiritual dan sikap sosial berbasis pendidikan karakter
dikelas IV SD Negeri 125138 Pematangsiantar. Penilaian Sikap SpirituaKpeldaeridiri

dari: Ketaatan Beribadah, Berperilaku Syukur, Berdoa Sebelum dan Sesudah Melakukan
Kegiatan, dan Toleransi dalam Beribadah. Untuk Penilaian Autentik Sikap Sosial terdiridari:
Jujur, Disiplin, Tanggung Jawab, Santun, Peduli dan Percaya Diri. Kenyataan di lapangan
yang terjadi, kelas IV SD Negeri 125138 Pematangsiantar masih kurang sikap spiritual dan
sikap sosialnya. Solusi untuk permasalahan ini adalah guru dapat memanfaatkan produk
instrumen penilaian autentik sikap spiritual dan sikap sosial berbasis pendidikan karakteruntuk
siswa sekolah dasar ini di kegiatan pembelajaran secara efektif dan efisiea dapay
meningkatkan hasil belajar siswa dan aktivitas siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dan mendeskripsikan efektivitas pengembangan instrumen penilaian autentik
sikap spiritual dan sikap sosial berbasis pendidikan karakter di kelas IV SD Negeri 125138
Pematangsiantar. Manfaat penelitian secara teoritis terdiri dari: (1) memberikan sumbangan
pada pengembangan keilmuan pendidikan mengenai pengembangan instrumen penilaian
autentik ini, (2) sebagai bahan referensi penelitian yang dilakukan di masa mendatang, dan
(3.) untuk menambah kajian mengenai pengembangan instrumen ini pada siswa kelas IV SD
Negeri 125138 Pematangsiantar. Milawati, a&t(2020) dalam penelitiannya yang berjudul
“Penanaman Sikap Sosial Pada Pembelajaran FBinSekolah Dasar Negeri KIP Maccini
Makassar” menunjukkan bahwa cara penilaian yang dilakukan guru dengan menggunakan
lembar penilaian sikap sosial yang meliputi interpersonal yaitu diri sendiri dan antarpersonal
yaitu antar teman. Selanjutnya, Fadhilah,at(2020) dalam penelitiannya yang berjudul
“Implementasi Kepemimpinan Sekolah Terhadap Pendidikan Kardbte3DIslam Al-Azhar

34 Makassar” menunjukkan bahwa survey yang telah dilakukan oleh peneliti di SD Islam Al-
Azhar 34 Makassar yaitu masih adanya sebagian perilaku peserta didik yang tidak
mencerminkan karakter sebagai siswa di sekolah Islam, seperti: berbicara kasar terhadap
gurunya, tidak menghormati orang yang lebih tua, school bulliying, menyontek dan
membohongi orang tua dan guru. Hasil penelitian lainnya, Paridal €2020) dalam
penelitiannya yang berjudtiPolaKepemimpinan Kepala Sekolah dalam Penguatan Karakter
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di Sekolah Dasar Kota Sintang Kalimantd®arat” menunjukkan bahwa ciri pola
kepemimpinan dominan pada ketiga sekolah cenderung dominan pada pola instrutional
leader. Agar proses pembentuk&arakter siswa dapat lebih optimal maka kepala sekolah
harus melakukan kombinasi pola kepemimpinannya. Pola kepemimpinan transformatif dan
kepemimpinan kultural harus dibudayakan dalam pendidikan karakter dengan menginovasi
program-program strategis sesuai kondisi dan kemampuan sekolah. Program-program
pendidikan karakteryang diintegrasikan dalam mata pelajaran danekstrakurikuler siswa harus
mengakomodir enam tahapan piramidal habituasi nilai-nilai karakter. Hafid) €019)

dalam penelitiannya yang berjuduEfektifitas Penerapan Pendidikan Karakter Pada
Kurikulum 2013 Pembelajaran Tematik Sekolah Dasar Inpres 6/7&’ Tanete Riettang
KabupatenBone” menunjukkan bahwa rencana implementasi pendidikan karakter dalam
pembelajaran tematik kurikulum 2013 dan penerapan pendidikankarakter dalam pembelajaran
tematik kurikulum 2013 di Sekolah Dasar Inpres 6/75 Ta'were dikategorikan sangat baik.
Studi ini menyimpulkan bahwa perencanaan dan implementasi pendidikan karakter dalam
pembelajaran tematik kurikulum 2013 di Sekolah Dasar InpresTa76fektif. Selanjutnya
pernyataan ini didukung oleh Setiawati & Royani (2018) dalam penelitiayang berjudul
“Pengaruh Bibliotherapy Terhadap Perkembangan Karakter Disiplin Pada Siswa Sekolah
Dasar” menunjukkan bahwa penguatan pendidikan karakter sebagai salah satu upaya
peningkatan kualitas generasi bangsa harus terus dilakukan. Salah satu rkter kaag

harus menjadi perhatian yaitu nilai karakter disiplin. Selanjutnya, Rukayah (2018) dalam
penelitiannya yang berjudtiEksistensi Cerita Rakyat Sebagai Media Pembentukan Karakter
Siswa Sekolabasar” menunjukkan bahwa cerita rakyat memiliki nilai-nilai yang luhur dalam
masyarakat. Oleh karena itu, sangat tepat dijadikan sebagai media dalam membentuk karakter
khususnya bagi anak sekolah dasar. Berbagai karakter tokoh yang digambarkan dalam cerita
dapat ditiru atau diteladani oleh anak, biasanya tokoh baik kontras digambarkan dengan tokoh
jahat, sehingga siswa/pembaca benci dan memusuhi tokoh jahat, bahkan memakinya,
sebaliknya tokoh baik disanjung bahkan ditiru gerak-gerik perbuatannya. Hal ini
menunjukkan, bahwa pikiran dan perasaan terlibat langsung secara alami. Oleh karena itu,
disarankan ada baiknya budaya dongeng sebelum tidur terus dilestarikan, karenalknak-an
bisa bertanya langsung atau memberikan feedback tentang apa yang sudah didengar dari
pecerita, sekaligus membantu melestarikan budaya asli nusantara. Lestari (2017) dalam
penelitiannya yang berjuduiPelaksanaan Pendidikan Karakter Bagi Anak Jalanan (Studi
Kasus di Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro) menunjukkan bahwa (1) pelaksanaan
pendidikan karakter dilakukan dimanapun dan kapanpun tanpa ada rencana tertulis tentang
karakter yang akan ditanamkan. Dari proses tersebut ada beberapa nilai-nilai karakter ya
ditanamkan diantaranya adalah religius, tanggug jawab, kedisiplinan, mandiri, kejujuran. (2)
Upaya yang dilakukanpengurus atau pembimbing dalammenanamkan karakter adalah melalui
bimbingan belajar yang dilaksanakan seminggu sekali untuk anak jalanan homgarngiksa

untuk anak jalanam house pengurus atau pendamping memberikan jadwal harian mulai dari
bangun tidur sampadur lagi.
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Berdasarkan dari hasil penelitian para peneliti sebelumnya, peneliti tertarik untuk
mengembangkan lebih mendalam terkait instrumen penelitian yang mendukung pelaksanaan
pendidikan karakter dengan mengambil topik permasalahan tentang “pengembangan
instrumen penilaian autentik sikap spiritual dan sikap sosial berbasis pendidikan karakter di
kelas IV SD Negeri 125138 Retangsiantar”.

BAHAN DAN METODE

Metode penelitian ini adalah research and development (R & D). Desain penelitian
digunakan dari model pengembangan menurut Borg and Gall. Pada prosedur pelaksanaan
penelitian research and development (R & D) dengan model menurutBorg and Gall (2003),
terdapat sepuluh tahap, terdiri dari: (1) studi pendahuluan, (2) perencanaan, (3)
pengembangan model hipotetik, (4) uji lapangan model hipotetik, (5) revisi model hipotetik,
(6) uji coba terbatas, (7) revisi hasil uji coba, (8) uji coba model lebih luas, (9) revisi model
akhir, dan (10) diseminasi dan sosialisasi.

) * Bavigl Peogstubangan
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| Il I
1
STUDI] ’ * Studi puataks B MODEL
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1' - * Validay i .
a -t /| , 3 r
PENGEMBANGAN lll * Yohdau empink (1 MODEL
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(ol o e r] * L efekuivitay '
UJI LAPANCGAN '“ “ * Revin pengembongan I ' MODEL TERUN
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DESIMINAS] [ : Aaaly Semina I : MODEL AKMIR

Gambar 1. Tahap Pengembangan Instrumen Penilaian Autentik Sikapabmlaih Sikap Sosial
Berbasis Pendidikan Karakter (Borg & Gall, 2003)
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Selanjutnya, peneliti menyederhanakan tahapan ini menjadi empat tahap, terdiri
dari: (1) studi pendahuluan, (2) pengembangan dan validasi model, (3) ujilapamgél)
diseminasi dan sosialisasi. Hal ini dilaksanakan karena adanya keterbatasan waktu, tenaga
dan biaya pada penelitian. Pada hasil belajar siswa menggunakan Uji N Gain dan Uji
untuk perbedaan peningkatan hasil belajar siswa pada saat posttest kelas kontrol dan kelas
eksperimen di uji coba luas. Pada tahapan selanjutnya adalah kegiatan Uji t dengan
berbantuarSPSS22 yang bertujuan untuk membuktikan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan di hasil pre-test kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Hipotesis yang
dapat digunakan dalam pengujian initerdiri dari:

Ho : X2 = Py2Hs : ux2> py2

Keterangan:

ux2 : rata-rata skor kelas eksperirpqﬁ : rata-rata skor kelas kontrol

Ho : rata-rata skor kelas eksperimen samadengan rata-rata skor kelas kontrol
Hi : rata-rata skor kelas eksperimen lebih tinggi dari rata-rata skor kelas kontrol
Untuk kriteria pengujiannya adalal diterima jika Sig> a = 0,05.

Uji N Gain pada pengujian reliabiltas ini dengan internal consistency, dilaksanakan
dengan cara mencobakan instrumen sekali saja, settlahyang diperoleh dianalisis
dengan teknik Alfa Cronbach atau Uji N Gain.

o Tk ol £5i2)
e St2

Keterangan:

K = mean kuadrat antara subjek
¥Si2 = mean kuadrat kesalahan
St2 = varians total

(Sugiyono, 2015)

Aktivitas belajar siswa menggunakan lembar pengamatan aktivitas siswa. Adapun
pemberian skor mulai dari 1 sampai 4 dengankategori keterlaksanaan dan keterangan. Rumus
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pemberian skor secara keseluruhan dengan rumus S. Pada presentase dan kriteria sudah

dijelaskan pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Pedoman Pemberian Skor

Skor Kategori Keterangan
Keterlaksanaan
1 0%<S<25% Kurang Baik
2 26 %=<S <50 % Cukup Baik
3 51 %<S<75% Baik
4 76 %< S <100% Sangat Baik

(Sugiyono, 2015)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini akan di uraikan sebagai berikut.

Hasil belajar siswa pada saat uji cobaluas mengalami peningkatan. Untuk peningkatan hasil

belajar siswa dapat dianalisis dengan menggunakan rata-rata N Gain ternormalisasi sebagai

berikut.
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
SEOR
No. Variabel Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Pretest
1 Wilai terendah 32 38
2 Wilai tertinggi 86 88
3 | Rata-Rata 57.16 60.28
Postest
1 Nilai terendah 60 78
2 Nilai tertinggi g2 94
3 | Rata-Rata 71.36 75.56
W-Gain Ternormalisasi 0.46 0.54
{cukup} {cukup?)

Sumber: Data Primer DMolah
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Hasil dari tabel 2. menunjukkan peningkatan hasil belajar untukkelas eksperimen
maupunkelas kontrol sama-sama di kategori cukup. Untuk hasilpeningkatan hasil belajar
siswa baik di kelas kontrol sebesar 0,46 dan di kelas eksperimen peningkatan sebesar
0.54. Akan tetapi, hasil dan nilai peningkatan lebih tinggi di kelas eksperimen. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa instrumen penilaianautentik sikap spiritual dan
sikap sosialberbasis pendidikan karakter dan pembelajaran di kelas dengan pembelajaran
tematik berbasis pendidikan karakter untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Pada uji t
akan di jelaskan sebagai benikut. Untuk data pesttest selanjumva dapatdigunakan diwji t
untuk mengetahui ada tidaknva mengenai perbedaan rata-rata hasil belajar di kelas
kontrol dan kelas eksperimen setelah uji coba lapangan vang telah disajikandi Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji t Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

t-test for Equity of Means

t

Df

Sig. (2-tailed)

Pasﬁes1 Egqual Variances Assumed 6.280

228

0,002

Sumber: Data Primer Diolah

Pada tabel 3. mengenai nilai signifikansi 0,002 <o =0,05 vang artinva terdapat
perbedaan vang signifikan antara rata-rata post-test hasil belajar antara kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Hal itu menunjukkan mengenai rata-rata post-test kelas eksperimen lebih
tinggi daripadarata- rata post-test kelas kontrol dan dengan demikian H; diterima. Pada
aktivitas belajar siswa saat hasilpelaksanaan uji coba luas kelas eksperimen dan kontrol
akan di jelaskan sebagai berikut. Aktivitas belajar siswa di kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen menujukkan hasil vang berbeda. Berikut ini, rekapitulasi aktivitas belajar siswa

kelas kontrol dan kelaseksperimen di Tabel 4.
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Tahel 4. Rekapitulasi Aktivitas Belajar Siswa Pada Uji Coba Kelompok Kontrol dan Eksperimen

] Kelas kontrol Kelas Eksperimen
Pembelajaran Skor Persentase |Kategori Skor Persentase | Kategori
I 486.6 54,10% Culoup 930 61.12% Baik
II 506.8 56.4% Culoup 957.04 63.6% Baik
III 4294 47.8% Kurang 953,04 61.8% Baik
IV 597.6 55,2% Kurang 979.82% 63.18% Baik
WV 391.2 43,15 Kurang 988,20 64.18% Baik
VI 498 55.4% Culoup 113726 73.7% Baik
Rata-rata 2810 312:6=52  |Cukup 5900 657.6:6=109.8 Baik
Baik

Sumber: Data Primer Diolah

Tabel 4 menunjukkan untuk keaktifan siswa pada pembelajaran saat di kelas kontrol
maupun kelas eksperimen. Pada aktivitas siswa di kelas kontrol dari pertemuan pertamasampai
pertemuan keenam telah dituliskandalam tabel itu. Untuk kelas eksperimen dapatdilihat bahwa
alktivitas belajar siswa dalam kategori baik. Kemudian, rata-rata persentaseaktivitas siswa di kelas
eksperimendi kategori baik juga. Berdasarkan dataitu dapat diketahui untuk keaktifan siswa dalam
pembelajarandi kelas meningkat, vangterjadidi kelompok eksperimen. Sedangkan, di kelompok
kontrol dar pertemuan 1 ke pertemuan 2 skor dan presentase meningkat, lanjut ke pertemuan 3
menurun skor dan presentasenva,_ lanjutlagi ke pertemuan 4 skordan presentase meningkat, lanjut
lagi ke pertemuan 5 sangat menurun drastis untuk skor dan presentasenva dibanding dengan
pertemuan-pertemuan sebelumnva, dan lanjut lagi pertemuan 6 meningkat untuk skor dan
presentasenva Alcan tetapi, di kelas eksperimen peningkatannya lebih tinggi. Untuk itu, aktivitas
belajar siswa di kelompokeksperimen telah memenuhi kriteriakeefektifan pembelajaran tematik
berbasis penguatan pendidikan karakter dan dilengkapi dengan instrumen penilaian autentik sikap
spiritual dan sikap sosialberbasis penguatan pendidikan karakter.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan dan dan dilaksanakan uji coba selama 6 Kali
pertemuan dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata posttest pada kelompok kontrol dan
eksperimen meningkat menjadi 71,36 dan 75,56. Hasil uji t diperoleh ilai * 6,280
dengan taraf signifikansi Sig. (@Hed) 0,002 < o = 0,05. Aktivitas belajar siswa kelas kontrol
mencapai rerata 52 % kategori cukup baik dan kelas eksperimen mencapai rerata 88,6%
kategori baik. Dengan demikian, peningkatan hasil belajar siswa dengan adanya
pengembangan instrumen penilaian autentik berbasis pendidikan karakter menunjukkan
angka <0,6 yang berarti sangagnifikan sechingga hipotesis yang berbunyi “pengembangan
instrumen penilaian autentik berbasis pendidikan karakter efektif digunakan dalam proses
pembelajaran” diterima. Dengan adanya instrumen penilaian autentik berbasis pendidikan
karakter yang telah dikembangkan ini, guru dapat memanfaatkan produk instrumen penilaian
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autentik sikap spiritual dan sikap sosial berbasis pendidikan karakteruntuk kelas siswa kelas
IV SD Negeri 125138 Pematangsiantar.
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ABSTRACT

The problem in this study is "Low activity and student leagnioutcomes on
accounting subjects”. The purpose of this study was to deterthe extent to which the
application of the Brainstorming learning method can imptbeeaccounting activities and
learning outcomes of class Xl students in vocational higlo&c The subjects in this study
were class Xl students in vocational high School, amogrtir36 people. The technique of
data collection used is a test of learning outcomes irfotime of teacher-made essays and
observation sheets to record improvement in student fepactivities during the teaching
and learning process takes place. From the observatiothaalzarning activities carried out
indicate an increase in student learning activities frgodecl to cycle II. During the first
cycle there were 10 people (27.78%) students who were goodrahdeactivities. From the
analysis of student learning outcomes data obtained testbdé&iee application with an
average score of 63.89, while at the time of the cyckst the average score of students
became 75.14 or an increase of around 11.25 points. It ceonbkided that the Application
of Brainstorming Learning Methods Can Improve Activitaagl Learning Outcomes in the
basic competencies in Class XI students in vocatiogal &chool.

Keywords: Brainstorming Method; Leamning activity; Learning outcomes.

INTRODUCTION

In life, education plays an important role because edutas a vehicle for
improving and developing the quality of human resources. Aofospecial attention is
directed to the development and progress of educationdier ®0 improve the quality of
education. One way to improve the quality of educatioto isenew the education system.
The government has tried to hold educational innovatiomeglyaby renewing curriculum
development, providing learning facilities, improving the quatf education personnel
through training and upgrading, providing funding in the forragsfistance whose purpose is
to improve the quality of education. To achieve these goptsfassional teacher is needed.
The teacher must have a strategy so that learning bedotaessting and students can learn
effectively. An ideal teacher will be able to act and thinticadly in carrying out their duties
professionally and can find alternatives that must Benan the teaching and learning
process in order to achieve learning goals.

Accounting is a lesson taught in vocational high Sclesplecially in the Business
and Management Accounting Skills Program. Based on prelimio&servations and
interviews with authors with accounting study teachers telach in vocational high School,
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it is known that the understanding of class XI studen&scobunting for Accounting subjects
is still low. This can be seen from the results of sttgledaily tests that out of 36 students it
turned out that 26 people (72.22%) did not obtain the minimum edemass criteria in the
sense that they scored below 70, then the students wdaeedeiocomplete in learning, with
average scores - class average. In the teaching amintggorocess the teacher still uses
conventional learning methods. This method is centerebdeoteticher, so that the dominance
of the teacher will result in students being less acive unable to think critically because
students consider all that the teacher has to saydsattd must be followed this can be said
to not be as expected. Monotonous learning results in studefitgyfeored and not paying
attention to learning, students do not dare to ask questions ares®xgpinions so that
students are more passive in learning so that students do npletemearning conditions like
this are very influential on student learning outcomes.

Less active and low student learning outcomes are influencethébylack of
involvement of students in learning activities, becausdetiaing model applied in the class
is still not appropriate so that students are not elageake classes Student activities during
the learning process that are less active make many stuttemist have enthusiasm in the
teaching and learning process in the classroom, espeaatyiating lessons. This is because
students consider and feel accounting lessons are vdiguliito understand and master,
even some students say that accounting learning is agbdesson, all of which can lead to
laziness and saturation in students.

For this situation, a renewal and innovation is needeleimtcounting teaching and
learning process so students are active in learning so stucmtunderstand accounting
lessons in a way that is easier, faster, more meanjngffective and certainly fun for
students. One of them is by applying the brainstorming learnitigogheThis is in line with
Supartini's (2005) research on efforts to improve learning owgorirough the
implementation of the brainstorming method of broad armhimstantial discussion on fifth
grade students of Pogalan 1l Elementary School, Pakstri@j Magelang District
2004/2005 academic year. The conclusion obtained after conduddsgroom action
research is that the implementation of brainstormiragnieg methods can improve the
learning outcomes of broad and circumstantial subjeclithingrade students of Pogalan III
Elementary School, Pakis District, Magelang Distr&i04/2005 Academic Year.

Learning Method brainstorming or brainstorming is onéheflearning methods that
has benefits so that learning objectives are achievedghrmdependent learning activities
and students are able to explain their findings to otherepaitVhat is expected, in addition
to the learning objectives achieved, the ability of studenitsdependent learning can also be
improved. This learning method prioritizes the activenestuafents to develop the potential
that exists in students to the fullest, as facilitating tinderstanding and absorption of
students in accounting subjects, which contribute to imprastingent activities and learning
outcomes. Paying attention to the problems above appsopriate for an accounting lesson
to be carried out an innovation, in this case the wrachust be able to change the
conventional teaching method to various methods or learnodels One of the learning
methods that can be used is the brainstorming learningothéliat is expected to achieve
success in school learning and can be used as an altertmtimprove student learning
outcomes. One of the teacher's efforts in strategiching is to use a method or learning
model that is appropriate to the material so as to suppertiteation of conducive and
interesting learning activities for students. An innovateaning model needs to be pursued
that can improve the understanding of accounting and at &he gime increase the
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activeness of students and provide a conducive climate iddahelopment of students'
reasoning and creativity.

One of them is the brainstorming learning method that &sa@nd requires
students to convey their ideas and ideas in deliveringitepmaterials to be more creative in
learning. The method of self-study usually often causes boreshd boredom. To overcome
this can be varied by learning with your closest friehasmrning together basically solves
problems so that better results are obtained. Thougktsramy people are usually more
perfect than one person. Discussion or group learningo&ttar way to learn together. The
formation of small groups aims so that students can wogkdops to achieve certain goals
together, foster the willingness and ability of cooperatiod ecrease the emotional and
intellectual involvement of students in learning. Through dpelication of brainstorming
learning methods, it is expected to improve learning outcamedearning activities, so as to
educate students for creative learning.

From the description above, the problem solving in thi®aaesearch is to apply
the brainstorming learning method that is expected to impeme®unting activities and
learning outcomes of Class XI students in vocational 8igfiool, 2020/2021 academic year.

METHOD
This research was conducted in vocational high Schdel.time of this study was
carried out in the 2020/2021 Semester Odd Academic Year. Thioofymsearch is class
room action research. Classroom Action Researchnduszied in two cycles and information
from the previous cycle determines the next cycle. lreigdnhere are 4 steps that are carried
out, namely 1) Planning (Planning), 2) Implementation (Actiol), Observation
(Observation), 4) Reflection (Hamid and Aceng 2006). Dataectdin techniques used in
research are tests in the form of essay questionsobsdrvations of student learning
activities during learning activities take place. While datdyaiin this study was carried
out in several stages, namely:
1. Data Reduction
The process of data reduction is done by selecting, simifgnd transforming the data
that has been presented in the form of field notes. rEdigction activity aims to see the
students' answer errors in solving the questions in accguantith what actions are taken to
correct these errors.
2. Presentation of Data
Data on student answer errors that have been reducedearprésented in the form of
exposure to student answers. Student analysis activities fortin of exposure to data is a
collection of organized and categorized information thiawa conclusions. Data were
analyzed to describe student learning completeness, namelgltataed from the final
value of each cycle. Student learning outcomes were adalsieg the specified learning
completeness criteria, namely students were said to caniptiividual learning if they
had gotten a score of >70% of the total score, and classical completeness was achieved if
there were >70% of students completing the study in that class.
3. Conclusion
In this activity some conclusions are drawn based omesearch that has been done, the
conclusions taken are the basis for the implememtati the next cycle and whether or not
the cycle should continue.

RESULTS AND DISCUSSION
1. Description of Research Results
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This research is in the form of classroom actioeaesh conducted in vocational high School
2020/2021 Academic Year by applying branstorming learning methods in imcyeths
learning outcomes of Class Xl students. This researcihCisssroom Action Reserch. This
research will be carried out in 2 cycles and each cyitldecompleted in 2 meetings, where
in 1 cycle consists of 4 stages, namely: (1) planning (2)eim@ntation, (3) observation, (4)
reflection. At the beginning of the research activity wagn a pre-test to determine the level
of student understanding of the material to be studiediaallyfgiven a post test to find out
the changes that occurred. If the student learning ouskamder the minimum teaching
completeness criteria are 70 then the students have tnfabiyked learning, and if > 70% of

the number of students have not yet reached the vall@ thien completeness in classics has
not been fulfilled and will continue to the next cyclhen if the student activities cannot
increase by 50% of the number of students, the second wyitlbe carried out by focusing
learning on the material not yet mastered or the weags@gshe students. The research data
consisted of pretest results, then added the posttest fmoeash cycle.

The pretest results function to see the students ‘iabgities and are useful for
determining the division of groups, while the post test totkeestudents' final ability after
the implementation of branstorming learning methods obdls& competencies in managing
cash and bank administration. The results of managingdteon the test, in the form of a
pre test at the first meeting of the first cycle, Idik& the following:

Table 1
Results of Obtaining Value Tests for Student Learning Outcomes
The number of students Percentage (%)

No| Information Pretest| Cycle | Cycle | Pretest | Cycle | Cycle

1 Complete 17 25 31 47,22 69,44 | 86,11
2 | Not Completg 19 11 5 52,78 30,56 | 13,89

Observations for the activities themselves were carriedlounng the application
of the Branstorming learning method, this observation wagedaout by two observers,
namely researchers and Exemplary Private Vocationad@cln this observation, observers
make observations about student learning activities thapoieed through student activities
in the teaching and learning process. The server is conduaedreeeting and accumulated
for each cycle. The following is the average scordghef student observer results by the
observer during the teaching and learning activities. The sestilbbservations of student
activities can be seen in the following table:

Table 2
Results of Student Activity Observations

Not Active Quite Active Active Very Active

Cycle The % | The number| o The % The %
number of of students number number of
students of students

students
I 5 13,89 21 58,33 10 27,78 - -
Il - - 6 16,67 28 77,78 2 5,56
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2. Discussion of Research

In the simulation at the beginning of learning, the teaahdhe field of study
teaches as usual, where the teacher only uses theslésiming model and simple question
and answer. In addition, the teacher only gives examplgaeastions from the book where
the answer is already there in the book so that theyeas interested and not motivated to
solve the problem in the sample problem, the studentrenlyrds back in the textbook. In
explaining the subject matter, teachers pay less attetttistudent behavior so students feel
less attention, consequently students are less eagearty there are also students doing
other things that are not related to learning and do not pesgtiatt to what the teacher
explained. In this learning activity, students are lessv@adn the teaching and learning
process and students rarely ask questions and express opirtienteaching and learning
process occurs in one direction (teacher-centered)s, @tudent learning activities still tend
to be passive, especially the student learning outcomesilarelatively low because many
students who have mastery and learning \sahgeve not attained a minimum standard of
learning completeness at school.

Therefore researchers and teachers in the fieldudf gilan for the next meeting to
apply the Branstorming learning method when learning activiies place. At the beginning
of the research activity was given a pretest to deterthiaeextent of students' level of
understanding of the material to be studied and at the emdabf meeting was given a
posttest, which is a test question that is in accordarttetd@ questions done by the teacher.
Then giving posttest at the end of the cycle to find outhi@ges that occur in the activities
and student learning outcomes. If the student learning ouscamder the Minimum
Completion Criteria are 70 then the students have ndinyshed learning, and if 70% of the
total students have not yet reached 70 then classical congdstbas not been fulfilled, so
that it will continue to the next cycle.

Cycle |

1. Planning
At this stage, researchers and subject matter teacheid discussions about
implementing classroom action research, make plansiniptementing learning in
accordance with the Branstorming learning method and digbesgests that will be
given to students in each meeting to see the developmestiiddnt learning activities
and outcomes.

2. Implementation
At this stage, the teacher is the teacher by applyindthastorming learning method
that has been designed in the learning implementation jathe first cycle, three
meetings were held. The first meeting begins with theainiest (pretest) conducted
before the subject matter is taught, namely the accaum®guation, this is done to
determine the extent to which students' initial knowledge efrtiaterial. This is also
done to determine the division of groups according to the le¥ehbility and
characteristics of individual students. From table Iréisalts of the percentage of pretest
scores of students who completed are 47.22% with an averageads 63.89 students. In
the next stage students are given an explanation cfuthject matter which at the first
meeting is the accounting equation. Then students are diwitedroups, each group
consisting of 6 students. The division of groups is deterni¥asdd on the results of the
students' initial abilities. After that students are givesignments (problems) that are in
accordance with the problems the teacher is workingoowork with the group, thus
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students try to understand each task given therefore hefretudents as peer tutors is
needed so that friends in one group can truly understanchdberial taught. After the
task has been done within the period of time given bytéheher, students together
discuss the results of the assignment. Then do themgage, where each group comes
forward to present the results of their group in turn. Thudesits compete to obtain the
value that will be given to their respective groups. Valudaiodd by students will also
be accumulated to add their value as a daily value. Stidestich percentage play the
role of presenter, moderator and answerer. Other groups naw@igpquestions. In the
three meetings in the first cycle, this percentage wased out, so that students who
actively competed with each other asked questions and madeecwsnthat would add
value to both individuals and groups. Initially the students didrespond and were
absorbed in their activities due to lack of awareness arld daaunderstanding in
carrying out this percentage, but after the second andrtt@edings the responses were
shown to be more positive and they felt happy and ensticsia each learning process,
even more after each percentage. the group that recéigdughest score received an
award in the form of a 5-piece pen prize. They feel thay are given the freedom to
pour their creativity. The post test was conducted at thefthe: third meeting, posttest
was conducted to determine the level of student mastery omé#terial given. The
average score obtained by students is 75.14 where this maleases from the results of
the pretest conducted at the beginning of the meeting.

3. Observation
Observations in this study were carried out by the researtierselves. Researchers
who also play a role as observers (observers) obstudent activities during learning.
The results of the observation of student learning aetsvishowed that in general
students felt unfamiliar with the application of the Btansing learning method an
when divided into groups there were several people who sierg and only observed
their friends. The results of observations of studmstivities are also relatively good
even though there are some aspects that are stillvlibl® standard, namely only one
person who is very good in his activities. Observation datstudent activities have 5
people (13.89%) students for inactive criteria, 21 people (58.33%dprdls for quite
active criteria, 10 people (27.78%) students for activer@itnd for very criteria good
yet. This means that student learning activities are nex@ected so that the teacher will
continue learning with Branstorming learning methods in smaiigs.

4. Reflection
The results of data analysis were obtained from theegiretalue, posttest value and
observation sheet. Based on the analysis of the dat&ribwn that between the pre test
and post test there was a change. At the time of thegprine number of students who
completed the study were 17 people (47.22%) with an average ofv@3il8%at the post
test the number of students who completed the studyrtee28 people (69.44%) with an
average of 75.14 . This acquisition has not met the cri@rieompleteness in a classical
manner, namely 85% of students must absaialue of >70, so it needs to be continued
to the next cycle.

Cycle Il

1. Planning
The results of student grades after reflection are sgll fulfiling the minimum
completeness criteria in a classical manner, namely @&8tudents must obtain a value
of >70. The results of observations are also far from expected. For this reason, the
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3.

4.

researcher made a plan for implementing the learningwilabe carried out in the
second cycle. In cycle Il it is designed to correct wesgee found in cycle I.
Implementation

In the second cycle this was carried out still by applyirg Bnanstorming learning
method. Here the teacher prefers how to explain mattal is light but can be
understood by students. The teacher gives more exaniptpestions and trains more
students to work on the questions. It aims to make ierefy students to work on the
assignments given and motivate students to move on te s@wuifficulties found in the
teaching and learning process, and respond to the answersbgivkeair friends. Then
students are rearranged according to their groups and givgnrassts (problems) to be
discussed. The group holds a discussion about the re$ulie discussion that will be
presented in front of the class later. In this percentagencouragement trick is made,
namely students who dare to ask questions and respond to quéstiorgher groups
will be marked with an asterisk and at the end the pexgentvill be exchanged for
prizes. With the condition that three stars have lwediected, three will be exchanged
for prizes. Here students work individually to answer questaom give comments given
by the teacher and group but the value students get isosbié tonated to group wins.
This trick is intentionally made different so students'tdget bored with the previous
tricks. For the second cycle posttest made at the thietimge posttest was made to
determine the students ‘final ability and increase studentsieabditer the Branstorming
learning method was applied. In this second cycle an incrisasiee results of the
average value obtained from the first cycle is 75.14 to 8@nds5from the completeness
of learning outcomes 69.44% (25 people) who have reached theumniompleteness
criteria standard increases to 86.11 % (31 people). Thesedwtudent completeness of
86.11% is a value that has exceeded the standards set ghtha, that is, if 85% of
students have achieved a minimum value of 70 then the ngaahd learning process is
said to be successful.

Observation

As in the previous cycle, observations also take placeglihis cycle when learning
activities take place. In teaching and learning activigésgent activities appear to be
increasing. Students are more open to expressing problents dadethose that are
poorly understood during teaching and learning activities. Thizetause the second
cycle of learning is more about solving problems. In thems@cycle, the observational
data on student activity showed that students for inactiteriarbecame nonexistent, 6
people (16.67%) students for fairly active criteria, 28 peofer8%) students for active
criteria and 2 people (5, 56%) students for criteria ang agtive.

Reflection

After carrying out the actions in cycle Il, researchesfiect on actions that are still
needed, but here researchers feel that the reseandnated so far has been said to be
successful because the value obtained has reached attidarst Obtained student
learning outcomes with an increase in the average vatm f@rycle | to cycle Il
amounting to 8.61 and also simultaneously indicates that theio need to carry out the
next cycle because the number of students completimgingais 86.11%. This shows
that the second cycle has reached the classical ardEdompleteness, namely 85% of
students must obtain a value of >70. With the increase in learning outcomes in the
second cycle, student learning activities also increased dnecle | to cycle Il. In the
first cycle of 36 students there were 5 people (13.89%) stuftentsactive criteria, 21
students (20.46%) students for quite active criteria, 10 pe@@l&g%) students for
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active criteria and for very active criteria do notsexWhile in cycle Il there was an
increase to nonexistent inactivity criteria, 6 people (16.6%2jlents for quite active
criteria, 28 students (77.78%) students for active crieamh2 people (5.56%) students
for very active criteria. This increase shows that sitglalready understand the basic
competencies of using the Branstorming learning methodgs ¢l of vocational high
School.

CONCLUSION

Based on the results and discussion of the reseawpan kie concluded as follows:

1. Student learning outcomes after the application of Bvamstg learning methods can
increase. Where the increase in the value of studentsiesbbbetween the first cycle to
the second cycle is 8.61 and 16.67%

2. Student accounting learning activities during the Branstormsiagning method improve
especially on the basic competencies in vocational ajiool.
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ABSTRAK

The online learning system (in the network) is a learnysgesn without face to face
directly between teachers and students but is carriedrdiae using the internet network.
Educators (teachers) must ensure that teaching and learringiesc continue to run
according to the demands of the curriculum, even though rdgidee at home. With a
situation like this, teachers are required to make learnimgvations related to the media that
will be used to deliver online learning effectively. The diitgref teacher competency levels
in carrying out online learning Requires socialization vit@s for online classroom
management in terms of using Google Classroom and makingnigavideos uploaded to
YouTube. Seeing these conditions, the service team tnoiersity lecturers from HKBP
Nommensen Pematangsiantar collaborated with schoolrteati&D Negeri 030288 Batang
Beruh Sidikalang in terms of providing socialization dasise and training on online class
management and learning videos. The media used is GoogleoGlassand the making of
learning videos uploaded on Youtube. The results of the boofiéion in the form of
community service activities carried out can help teclae SD Negeri 030288 Batang
Beruh Sidikalang as evidenced by the average teacher alresuhy laline classes and
being able to manage online classes through Google Classroomadkedgood learning
videos.

Keywords: Classroom Management, Google Classroom, Youtube

PENDAHULUAN

Wabah virus corona mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, riedcuti
pendidikan. Aktivitas pembelajaran semua jenjang pendidikaimdonesia dilakukan dari
rumah. Mempertimbangkan efektivitas, keamanan dan kenyamamdode pembelajaran
online secara penuh menjadi pilihan di tengah pandemi ydrayugdi pembatasan sosial.
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pun memperpanjang mlaga llari rumah
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karena situasi yang belum kondusif. Dengan mempertimbang&ktiveés, keamanan, dan
kenyamanan, pembelajaran melalui e-learning dipilih hamgeldruh jenjang pendidikan di
Indonesia. E-learning merupakan sebuah sistem maupun konsegidilen yang
memanfaatkan teknologi informasi dalam proses belajar pejat@n. Dosen dan guru
dalam memanfaatkan teknologi informasi, harus kreatif.eMgiembelajaran diupayakan
yang semua peserta didik dapat menerima dan juga tidak kesidik@am mengaksesnya.
Sekolah dapat memilih Learning Management System ( LMS) yang semugan kondisi
sekolah masing-masing dan guru yang berkomunikasi langsung desgardapat memilih
konten dan media yang dapat menarik peserta didik sehingga persbglajaran dengan
sistem e-learning bukan menjadikan beban bagi siswa tetepupakan pembekalan
kemandirian siswa.

Pada masa new normal ini semua sekolah menyiapkan pendidikgandgistem e-
learning, demikian juga dengan SD Negeri 030288 Batang Beruh Sidjkgdauig sebagian
besar para guru sudah mempersiapkan sekenario pembelajangnteiamebut, tetapi mereka
kesuliatan dalam mengemas materi yang akan disajikanrasdaeng. Rata-rata para guru
juga hanya menggunakan media sosial (Whatsapp) sebagai penyamgiepembelajaran
dan belum memahami penggunaan media Learning Management Systel8) (sksuai
anjuran dari kementrian pendidikan dan kebudayaan ters&telihat kondisi tersebut, para
tim pengabdi dari dosen universitas HKBP Nommensen Pemadatagysimelakukan
kerjasama dengan pimpinan sekolah di SD Negeri 030288 Batang Hdikdlahg dalam
hal melakukan pendampingan sosialisasi dan pelatihan p@gelkelas online dengan
tujuan membantu para-guru-guru untuk dapat melakukan proses pembedajaraa daring
secara efektif dan efisien.

METODE PELAKSANAAN
Dalam teknis pelaksanaan program kegiatan pengabdian kepadaakaisyBKM)
ini, para tim dosen selaku pengabdi mendata kembali anggotaga! yang akan mengikuti
pembimbingan dan pendampingan pengelolaan kelas online. Adaputinpa@sen selaku
pengabdi antara lain: 1). Osco Parmonangan Sijabat, S.Pdl,, )PSotarduga Sihombing,
S.Pd., M.M., 3). Ropinus Sidabutar, S.Pd., M.Pd., 4)..Pbf Selviana Napitupulu,
M.Hum., 5). Tumpal Manahara Siahaan, S.Pd., M.M., 6)JDmaria Sirait, M.Pd., 7). Sahat
Sitompul, S.T., M.T., dan 8). Rudiarman Purba, S.Pd.,dMHKegiatan ini dilaksanakan
selama 2 hari yaitu hari Jumat dan Sabtu tanggal 25-26 Sept@®21. Sedangkan peserta
dari kegiatan ini meliputi tenaga kependidikan dan non kegikad, staf dan pegawai
administrasi disekolah tersebut sejumlah 32 orang. &ears besar kegiatan ini dilakukan
dengan 3 tahap yaitu, tahap persiapan, tahap pelaksanaatahdpnpelaporan sekaligus
evaluasi hasil pelaksanaan.
I. Tahap Persiapan Kegiatan
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses persiapan dapatatiusabagai berikut:
1. Analisis Situasi Kebutuhan Masyarakat
Tahap ini dilakukan untuk menentukan kalayak sasaran dangbjgermasalahan
yang akan diselesaikan. Pada tahap ini dilakukan survei kée§Bri 030288 Batang
Beruh Sidikalang. Disamping survey juga dilakukan wawancara kepgudake
sekolah, wakasek bidang kurikulum, dan para guru mengenai kebutubhajupati
SD Negeri 030288 Batang Beruh Sidikalang, khususnya yang berkkatagan
kompetensi pembelajaran daring.
2. Indentifikasi masalah
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Berdasarkan hasil analisis situasi dan kebutuhan dilakukan ifikeeit dan
perumusan masalah-masalah khusus yang dihadapi oleh kelsagarkan. Dalamhal
ini kelompok sasaran adalah guru-guru di SD Negeri 030288 Batang Beruh
Sidikalang tahun Ajaran 2021/2022.

3. Menentukan Tujuan Kerja
Pada tahap ini ditentukan kondisi baru yang akan dicalpasitkan melaluikegiatan
pengabdian masyarakat ini. Kondisi baru adalah jawabanndssalah yang telah
dirumuskan.

4. Pemecahan Masalah
Masalah yang sudah diidentifikasi perlu dipecahkan danigakaimencapai tujuan
(kondisi baru) yang telah ditetapkan. Pada tahap inkukian dengan mencari
alternative pemecahan masalah dan selanjutnya memditmatiif terbaik yang dapat
dilakukan dengan memperhatikan situasi dan kondisi kelom@saran dan
pelaksana kegiatan. Alternatif yang dipilih adalah ypating banyak memberikan
keuntungan, paling sedikit memiliki kelemahan, dan paling sedidmberikan
kerugian. Pemecahan masalah yang dipilih adalah PelatdraPendampingan.

II. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan selama 2 hari dengamat&egsosialisasi dan

workshop pembelajaran daring di hari pertama dengan 4 orardpten yang bertugas

menyampaikan materi, serta kegiatan pendampingan pengekstes online berupa
google classsroom danm pembuatan youtube di hari kedua bersanmmay 4imraosen
lainnya. Secara detail kegiatan tersebut dapat diuraikagaidisikut:

1. Sosialisasi dan Workshop Pembelajaran Daring
Permasalahan bahwa banyak guru yang belum memiliki kemampuagncy&up
dalam memanfaatkan LMS sebagai media pembelajaran darmrwpli§&asi dan
workshop dengan materi baku dan disesuaikan dengan kebutuhas paastguru.
Pelatihan secara sinkron dilakukan di SD Negeri 030288 Batang Edikalang
secara luring dan dilakukan secara daring sinkron menggunakantwideal yang
dibuat oleh Dosen Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar.

2. Pendampingan Pengelolaan Kelas Online dan Pembuatan Youtubeldjaran
Pendampingan dilakukan sebagai tindak lanjut pelatihan yangupaiemn
implementasi kemampuan mengelola kelas daring, yang tdedirimembuat kelas,
mengelola materi pembelajaran, membuat quiz dan ujian pnhmeakukan
pengasuhan aktifitas belajar (memeriksa hasil pekerjsava sserta memberikan
umpan balik secara daring), dan pembuatan video pembelajaran.

lll. Tahap Pelaporan dan Evaluasi Hasil Kegiatan

Pada setiap tahap dilakukan evaluasi sehingga timbul keyakianaa kagala sesuatu

yang telah diputuskan adalah benar, dan dapat melangkah ke tatiagtniga dengan

aman. Apabila hasil evaluasi menunjukan kekurangan atau kelemaiandilakukan
penyempurnaan atau penyesuaian. Pada akhir kegiatan dilakuletisa arerhadap
ketercapaian tujuan dan dampak dari keseluruhan kegiatan pengabdsyarakat
terhadap khalayak sasaran. Evaluasi juga dilakukan tgrhadmruh pelaksanaan
kegiatan.  Selanjutnya  dilakukan  penyusunan laporan. Sebagai bentuk
pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan pengabdian masyareketlah dilakukan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah dilakukan program kegiatan pengabdian ini dan dilakulednasy terhadap
proses dan hasil, maka diperoleh hasil sebagai berikut :

1. Pelatihan penggunaan media Learning Management System ( LNEB) s&desai dan
lancar dilaksanakandengan diikuti oleh 30 orang guru dan @ ¢eanga kependidikan
(staff administrasi kepegawaian). Materi pelatihan adBkngelolaan media Learning
Management System ( LMS) Google Classroom yang terdiri dagmbuat kelas,
mengelola materi pembelajaran, membuat quiz dan ujian pnfielakukan pengasuhan
aktifitas belajar (memeriksa hasil pekerjaan dan memberikepan balik), dan
pembuatan video pembelajaran.

£
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Gambar 1. Foto Bersama Para Tim Pengabdi Dengan Kepalalgsekaru-Guru dan Staff
Pegawai

2. Selanjutnya dilakukan pendampingan pelaksanaan pembelajaranydarindidampingi
dosen sebagai tim pengabdi.

3. Kegairahan guru dalam melakukan pengasuhan kelas dan pengasufitas akiajar
sangat baik, ditunjukkan antusiasme para guru.

Gambar 2. Peserta Pelatihan Pendampingan Pengelolan®@ine
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Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan kemampuan khalayak sasadatar
mengelola dan mengasuh aktifitas belajar secara da@wntoh Classroom dan
pengelolaannya diperlihatkan pada gambar 3.

— PERENCANAAN PEMBELAJARAN 5D (PG.A2) o Clasinioth o— Ocadis i Q

PERENCANAAN PEMBELAJARA
PGSD UHKBPNP

Upcaming

PERENCANAAN PEMBELAJARAN SO (PGAY) — — Oisden & @ g
PGED IMIEENS v ’ B v e . s m

STEM SPADA XITA SEDANG FEPARASI, MAKA PEROULIAHAN KITA LANJUTKAN DENGAN GOOGLE
14 PERTEMUAN KE-D L SLAHKAN BATA MATER! MULL) DARI FERTERUAN -2 15! DAFTAR HADIR

SIAN HALA DS NPT

w PERTEMUAN 1-2.pptx m PERTEMUAN 3-4.pptx

RPS DAN KONTRAK PERK_

2, 7 clais commants

Gambar 3. Pengelolaan Classroom

KESIMPULAN

Dari hasil pelatihan pengelolaan kelas online selama duadbpsgt disimpulkan
bahwa penguasaan kompetensi guru dalam mengelola pembelajairegn diatakukan
dengan strategi penyamaan persepsi kebutuhan pembelajarag, gamilihan media
Learning Management System ( LMS) yang sesuai dengeakt&a sekolah, guru, dan
peserta didik. Disamping itu, pembuatan materi pembelajatalam bentuk media
interaktif dapat dilakukan dengan memanfaatkan media sosiglfgailiar dengan peserta
didik serta memberikan gairah dalam aktifitas mengajar gunuadttifitas belajar peserta
didik. Dengan demikian, kegiatan ini sangat memberikan raarifagi pengembangan
kompetensi guru selama pandemi covid 19 dan besar harapan paguguyang ada di SD
Negeri 030288 Batang Beruh Sidikalang agar kiranya tim pengabdUdamrsitas HKBP
Nommensen Pematangsiantar dapat kembali bekerja sama demglapgrisekolahan untuk
topik yang berbeda ke depan harinya.
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UCAPAN TERIMA KASIH

Terlaksananya program kegiatan tri-dharma perguruan tingglunglelatihan
pengelolaan kelas online dan pembuatan video pembelajaran y@atddeyuru-guru SD
Negeri 030288 Batang Beruh Sidikalang ini adalah berkat kerjasargabgénantar tim
dengan pihak dinas pendidikan. Pada kesempatan ini paga gesgabdi menyampaikan
rasa hormat dan terimakasih atas kerjasama yang baikiseskbagi guru-guru SD Negeri
030288 Batang Beruh Sidikalang yang telah bersedia mengikatihae ini, juga kepada
bapak kepala dinas pendidikan Kabupaten Dairi yang memberikam wakt fasilitas
kepada para dosen universitas HKBP Nommensen Pematangsiahktdupdt juga kami
menyampaikan terimakasih kepada bapak rektor universitas HKBPimensen
Pematangsiantar dan juga ibu dekan FKIP dan FTPSDP atas dukengaama sehingga
kegiatan ini dapat berjalan dengan baik. Semoga kegiatasapat lebih meningkatkan
mutu dan kualitas para dosen dalam melaksanakan dan mengdmasiemmnpetensi
keprofesionalitasadi masa yang akan datang.
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ABSTRAK

The education policy during the Covid-19 pandemic that has $etdoy the minister
of education and culture Nadiem Makariem in the webinar 2e8dm@r 2020 has two
principles, namely: (1) The health and safety of studedts;agors, education staff, families,
communities is a top priority in establish learning pebgi(2) The growth and development
of students and psychosocial conditions are also a dmyasion in the fulfillment of
educational services during the Covid-19 pandemic. The policyatems that have been set
have become pros and cons for the community. Thergtilnmany people who do not agree
with the existence of online education, this is becausengawill be burdened and play a
role as teachers for their children. One of the assomgptand understandings like this
actually happened in one of the categories such as NagotaiSkstate. Nagori Siantar
Estate is one of the nagori (kelurahan) located in Bmmgaiantar City, North Sumatra
Province which still lacks understanding of the principlegdication policy carried out by
the government at this time. There are still many peopiagori Siantar Estate blaming the
government for not opening schools during the Covid-19 pandétere. the Devotion team
from the University of HKBP Nommensen Pematangsiantas 40 provide knowledge to
the public so as not to blame the policies that have beeedaut by the government and
continue to carry out and implement health protocol regmis so that the spread of COVID-
19 does not spread, especially in these nagori. The method utweel dBrvice team is in the
form of socializing to the community about the principléseducation policy during the
covid-19 pandemic. The implementation of socializationcasried out facde-face in
accordance with health protocol regulations. This meeting wvesty well received by the
people of Nagori Siantar Estate.

Keywords: Nagori, Policy, University

PENDAHULUAN

Pengertian kebijakan menurut (Saleh, A, 2020) adalah suatu géiftan tindakan
yang saling berhubungan, yang disusun oleh suatu insdttusipejabat pemerintah. Sesuai
dari pengertian sebelumnya maka ditetapkan menteri pkadidian kebudayaan Nadiem
Makariem dalam webinar 2 september 2020 sebuah kebijakan pendidik&sa pandemic
covid-19 ini. Dimana Kebijakan pendidikan di masa pandemi Cb9igang telah ditetapkan
itu memiliki dua prinsip., yaitu: (1) Kesehatan dan keselamaeserta didik, pendidik,
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tenaga kependidikan, keluarga, masyarakat merupakan priotdasg dalam menetapkan
kebijakan pembelajaran; (2) Tumbuh kembang peserta didik datiskgsikososial juga

menjadi pertimbangan dalam pemenuhan layanan pendidikanasalasa pandemi Covid-
19.

Berdasarkan kebijakan ini menimbulkan banyak dampak terhadap pemibelajara
Dampak tersebut tentu saja dirasakan oleh semua kalargganakat seperti, siswa, guru,
bahkan orangtua. Kendala-kendala yang dihadapi berbeda uniagx daerahnya. Salah
satunya di Nagori Siantar Estate saat ini. Masyarakat Né&jaritar Estate mengeluh
menanggapi dan menghadapi pembelajaran yang dilakukan secarg kausus buat
orangtua. Disini masyarakat mengatakan bahwa anak-anakdnkijdn banyak bermain,
tidak fokus, belajar tidak belajar, lain lagi masalah yadgkt mempunyai android bahkan
paket. Bahkan masyarakat mengatakan bahwa orangtualah yamgdmbelajar dengan
mengerjakan tugas mereka. Disini orangtua menjadi berperandganorangtua menjadi
guru bagi anak-anak mereka, ini membuat orangtua menjadi baftatugas yang
seharusnya dilakukan oleh guru mereka.

Berdasarkan keluhan dari masyarakat diatas maka tim peagathdri Universitas
HKBP Nommensen Pematangsiantar tertarik untuk melakukan peagabdépada
masyarakat Nagori Siantar Estate dengan memberikan sasitdrkait tentang Prinsip
Kebijakan Pendidikan Di Masa Pandemi Covid-19. Dengan adanyalisats yang
dilakukan, tim pengabdian sangat mengharapkan agar madytdakalagi menyalahakan
pemerintah dengan adanya kebijakan-kebijakan pendidikan yang diteietpkan. Tetapi
masyarakat harus tetap menjadi sabar, tetap menjalamianaskebijakan agar semua
selamat dari pandemic covid-19, diluar dugaan masyarakat NagotaiSEstate ternayata
menjadi paham dan antusias serta menerima pemahaman dyjafaskan oleh tim
pengabdian.

METODE PELAKSANAAN

Adapun metode yang digunakan selama pengabdian adalah insflating, tang
jawab, serta berbagi pengalaman dan pengetahuan amaperigabdian dan masyarakat
Nagori Siantar Estate yang berlangsung pada hari Sdfada:, Tanggal 22-23 Desember
2020 yang dimulai pukul 10.00 WIB sampai dengan selesainya. Dengadtiridiblah
Penghulu Siantar Estate, Pegawai, serta 21 orang masyahNa@dri Siantar Estate.
Pelaksanaan dilakukan di Kantor Kelurahan Nagori SialBstate. Tim pengabdian juga
diakhir acara memberikan souvenir berupa sabun cuci tangarat@sanitizer kepada
masyarakat setempat. Adapun nama-nama tim pengabdian isetamgaumber dalam
kegiatan tersebut adalah: (1) Fine Eirene Siahaan, M2PEyvé Pratiwi Pane, M.Pd.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sosialisasi pengabdian yang dilakukan tim pengabdian UnigeiK8P Nommensen
Pematangsiantar di Nagori Siantar Estate diikuti oleh 22gopmserta. Latar belakang
kegiatan ini adalah adanya keluhan masyarakat mengenaipppeserapan pemerintah
terhadap pendidikan selama pandemic covid-19 saat ini. Bexdkalah tahapan sosialisasi
yang dilakukan:
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan yang dilakukan meliputi:
a. Survey tentang keluhan-keluhan masyarakat mengenai prifsjaken pendidikan
di masa pandemic covid-19.
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b.  Penyusuna bahan/ materi sosialisasi dalam bentuk power point.
c. Persiapan sarana dan prasarana (kantor kelurahan NagotarSkestate yang
dilakukan tatap muka sesuai protokol kesehatan).

Gambar 1. Tim Dosen UHKBPNP Survey Lokasi

Pelaksanaan dilaksanakan pada hari Selasa- Rabu, Tanggal R@sember 2020
yang dimulai pukul 10.00 WIB sampai dengan selesainya. Lokasigaeiaan dilakukan di
Kantor Penghulu Nagori Siantar Estate secara tatap mukai sEsngan peraturan protocol
kesehatan.

Setelah bahan materi dijelaskan kepada masyarakatetigabdian juga tidak lupa
memberi souvenir berupa sabun cuci tangan, handsanitinematsker kepada masyarakat
Nagori Siantar Estate sebagai bukti kenang-kenangan.
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Gambar 3. Foto Bersama Tim Pengabdian bersama Penghulu dana@¥asidagori Siantar Estate

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan Sosialisasi di Nagori Siantar Estate yang diiRRtorang peserta berjalan
dengan baik dengan masyarakat sangat antusias akan pengdtahuamereka mengenai
kebijakan pendidikan di masa pandemic yang diterapkan oleh ipgatherKegiatan juga
berjalan sesuai dengan rencana terdahulu dan lancer tanphambatan yang berarti.
Masyarakat juga meminta kepada tim untuk sering memberi sasidtiepada mereka dilain
waktu dengan pengetahuan yang baru untuk sebagai pemahaman déahpangeereka.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terimakasih disampaikan kepada masyarakat Nagori Skstae serta
kepada semua pihak yang telah berperan aktif dalam kegiatapetabuatan artikel ini
sehingga kegiatan ini dapat berjalan dengan semestinya.
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ABSTRACT

The importance of information technology and technolisgiglt to be important to
empower villages. So that it is expected to be able to maxitheaise of cross-sectoral
development ranging from the economy, health, educatioocal government management.
Information Technology has been widely used to suppolinéss processes that occur in
companies, both in the economic and banking fields. Wihptlesence of applications and
services for e-business, e-commerce, e-banking and offilees need for time and cost
efficiency causes every business person to feel the peagpty information technology in
the work environment. In agricultural economics, farmldge crop yields, or very often
abbreviated as yields, are quantities that describe treurdgnof agricultural harvested
products obtained in one area of land in one productiole.cy

Keywords : Information Technology, Marketing, Society

PENDAHULUAN
Teknologi Informasi Tl), atau dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah

Information technologyIT) adalah istilah umum untuk teknologi apa pun yang membantu
manusia dalam membuat, mengubah, menyimpan, mengomunikasikamedgyebarkan
informasi. Teknologi informasi menyatukan komputasi dan kokasniberkecepatan tinggi
untuk data, suara, dan video. Contoh dari Teknologi Informasirbhanya berupa komputer
pribadi, tetapi juga telepon, TV, peralatan rumah tanggeretek, dan peranti genggam
modern (misalnya ponsel). Pemasaran (bahasa Inggrisketing) adalah aktivitas,
serangkaian institusi, dan proses menciptakan,mengomunikasikanyampaikan, dan
mempertukarkan tawaran yang bernilai bagi pelanggan, kli¢rg, dan masyarakat umum

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah cerameataktit yang dipilih
untuk menyampaikan pelatihan yang dilaksanakan dalam tigpaalyaitu tahap penjajakan
lapangan, tahap implementasi, dan tahap evaluasi. Tahapakanjd&apangan dimulai dari

menentukan peserta pelatihan yaitu masyarakat desa pagag,ppersiapan berbagai
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administrasi yang diperlukan, melakukan koordinasi dengan Kdpedéa Pagar Pinang,
persiapan narasumber yang kompeten dan relevan, ser@paergadwal kegiatan. Tahap
implementasi berupa paparan menggunakan teknologi informasanfah), tanya jawab
(interaktif), serta praktek pemasaran. Berikutnya taleagkhir yaitu tahap evaluasi, pada
tahap ini kegiatan yang dilakukan yaitu evaluasi terhadap mepltasi kegiatan yang telah
disusun baik tugas ketua tim pelaksana ataupun anggota tiksgnea Adapun tempat
dilakukannya sosialisasi teknologi informasi di era tekgiolodustri 4.0 untuk mendukung
pemasaran hasil panen masyarakat desa pagar pinang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sasaran kegiatan ini adalah masyarakat desa pagar pinagigtakedilaksanakan
pada bulan Februari 2020 di Desa Pagar Pinang yang diikuti 23 édaqun yang menjadi
instruktur dan narasumber dalam kegiatan ini adalah Dosenapmogtudi Matematika
FMIPA dan dosen program studi Teknik Mesin  Universitas HKBPmiensen
Pematangsiantar. Metode yang digunakan dalam kegiatadatah ceramah interaktif yang
dipilih untuk menyampaikan pelatihan, dimulai dengan pembul@itun doa dan perkenalan.
Dilanjut ke tahap inti ceramah dari masing-masing narasudiim@na masing narasumber di
beri waktu maksimal 50 menit untuk pemaparan, kemudian dilanjut deegatanya jawab
dan untuk penutupan diakhiri dengan praktek pemasaran mengguekkalo gi informasi.

B ' 2 5”5/1@“
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Gambar 3. 1 Foto Bersama Kepala Desa, Masyanabaien dan MahaS|swa
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KESIMPULAN

Masyarakat pedesaan membutuhkan informasi ekonomi,pendigikarerintahan,
kesehatan dan lain sebagainya. Kami menyarankan bedehpaitu bahwa pemanfaatan
teknologi informasi perlu disebarkan ke berbagai daerahasetndaerah pedesaan untuk
meningkatkan taraf hidup masyarakat pedesaan. Pemerintah mgnmagaman penting
dalam optimalisasi pemanfaatan teknologi informasi untugyarakat di pedesaan. Dengan
mempermudah Komunikasi, memberikan pengetahuan dan sumbenasiatan aktifitas
bisnis selama 24 Jam, masyarakat desa pagar pinang dapat meninggkatkaidup mereka.

UCAPAN TERIMAKASIH

Ucapan terima kasih dihaturkan kepada Rektor Universitas HKBPméosen
Pematangsiantar beserta staff nya yang telah makgizikami turut berpartisipasi dalam
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Ucapan yang samdukdman untuk Dekan
FMIPA dan Ketua Program Studi Matematika Universitas HKBP Mensen
Pematangsiantar. Terima kasih juga kami sampaikan kepada KBPM Universitas HKBP
Nommensen Pematangsiantar beserta staff nya yang setahbamtu kami dalam sisi
administratif. Selanjutnya kami juga mengucapkan terimé KHeepada Kepala Desa dan
masyarakat Desa Pagar Pinang karena atas bantuannya pendgepdida masyarakat ini
dapat dilaksanakan dengan baik dan lancar.
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ABSTRACT
Covid 19 virus is a dangerous virus with very easily transmitted. Found in the community
until now, there is still a high number of people exposed to Covid-19 because public
awareness of the dangers of COVID-19 and prevention efforts are still relatively lifrhted.
enactment of Restrictions on Community Activities (PPKM) followed up with the enactment
of Micro PPKM but the results have not been able to significantly reduce the spread of
Covid-19. This community service activity aims to train and assist the Task Force handling
Covid-19 at micro-scale PPKM in Nagori Rambung MerdKkec.Siantar. The target in this
activity is the community nagori Rambung MerahKec.Siantar numbered 20 people.
Training and mentoring of this activity is carried out by means of discussion forums,
demonstrations and exercises accompanied by Q&A. The implementation of this activity is
supported by enthusiastic participants, pangulu and activity fihdsmplementation of this
activity is supported by enthusiastic participants, pangulu and activity funds. The obstacles
faced are that the participants do not yet have initial knowledge about handling Covid-19 and
MICRO-Scale PPKM and time constraints for training and mentoring. The benefits that can
be obtained by participants from this devotional activity, among others, can increase the
knowledge of the TASK FORCE in handling Covid-19. What is the government's program?
can be implemented in all regions in order to break the chain of spread of COVID 19.

Keywords: Accompaniment, Covid 19, Micro-Scale PPKM, Training

PENDAHULUAN

Virus Covid 19 adalah virus berbahaya dengan sangat mudah menular. COVID-19
yang dipicu pada Desember 2019 di kota Wuhan, yang berada di provinsi Hubei, Cina. Virus
ini terus menyebar ke seluruh dunia. Di tengah risiko kesehatan masyarakat yang signifikan
yang dimiliki COVID-19 bagi dunia, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan
darurat kesehatan publik yang menjadi perhatian internasional untuk mengkoordinasikan
tanggapan internasional terhadap penyakit ini (Baldwin & Mauro, 2020).

Indonesia merupakan salah satu negara yang juga terdampak pandemi COVID-19.
Berdasar data yang dipublikasikan oleh Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19
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menunjukkan bahwa perkembangan kasus COVID-19 di Indonesia cenderung mengalami
peningkatan. Akibat peningkatan kasus Covid-19 pemerintah melaksanakan berbagai
kebijakan berupa PSBB, lock down, pembatasan dalam skala terbatas, social distancing,
new normal, mentaati protokol kesehatan dan kebijakan lainnya (Blair, 2017; Rundolph,

2020; Suryahadi, 2020). Pemerintah mulai awal Februari 2021 melaksanakan kebijakan
yang disebut dengan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Mikro
serta mengupayakan vaksin massal kepada seluruh warga masyarakat secapa bertaha

seluruh Indonesia (Peraturan Mendagri No.41 2020).

Pemerintah Provinsi (Pemprov) Sumatra Utara (Sumut) menerapkan pemberlakuan
pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) mikro di enam kabupaten kota. Langkah ini
ditempuh karena angka penyebaran Covid-19 di enam daerah tersebut cukup tinggi.
Keenam daerah yang menerapkan PPKM mikro vyakni, Kota Medan, Binjai,
Pematangsiantar, Kabupaten Deliserdang, Langkat dan Simalungun (Keputusan Gubernur
Sumut No. 188.44/125/KPTS/2021). Rambung Merah adalah sebuah nagori yang berada di
wilayah Kecamatan Siantar, Kabupaten Simalungun, Provinsi Sumatra Utara, Indonesia yang
terdampak Covid 19. Kegiatan masyarakat di luar rumah dan tempat-tempat usaha
dibatasi hingga pukul 21.00 WIB dan Pegawai perkantoran masih harus bekerja dari
rumah dengan kuota 50 persen dan kegiatan belajar sekolah tetap secara daring.

Masalah yang ditemukan ditengah masyarakat sampai saat ini yakni tingginya
masyarakat yang terpapar Covid-19 karena kesadaran masyarakat akanG@W#yal9
dan upaya pencegahan masih relatif terbatas padahal pemerintah telah melaksanakan berbagai
kebijakan mulai dari pemberlakuan lock down, pembatasan skala besar, new normal, social
distancing, memberlakukan secara ketat protokol kesehatan, memberlakukan Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) yang ditindaklanjuti dengan pemberlakuan PPKM
Mikro namun hasilnya belum dapat menurunkan secara signifikan penyebaran Covid-19.
(Napitu, Corry, & Matondang, 2020)

Agar upaya ini tepat sasaran di tingkat mikro, maka dibutuhkan Posko yang
dilaksanakan dengan pendekatan kesepakatan, komunitas, gotong royong, kompak dan
adaptif sebagai pusat koordinasi, pengawasan, dan evaluasi penanganan COVID-19, dilansir
dari surat edaran. Untuk melakukan sosialisasi dan edukasi masyarakat dalam menerapkan
protocol kesehatan guna membantu memberikan pemahaman dan kedisplinan masyarakat
terhadap protokol kesehatan dalam penanganan Covid-19. (Syapitri, Tarigan, & Ordekoria,
2021). Lebih lanjut, pembentukan Posko COVID-19 Desa/Kelurahan dilakukan berdasarkan
inisiatif kepala desa/kelurahan dengan berbagai langkah seperti penentuan struktur dan
personel sumber daya manusia (SDM), menentukan lokasi, menyiapkan sarana dan prasarana
dan menilai status zonasi wilayah.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan
mengangkat tema Pendampingan Satgas Penanganan Covid -19 pada PPKM Skala Mikro di
Nagori Rambung Merah Kecamatan Siantar Kabupaten Simalungun.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di nagori Rambung Merah
kecamatan siantar Kabupaten Simalungun. kegiatan ini dilakukan dari tanggal Juni 2021.
dilakukan dengan pendekatan individual dan klasikal. Pendekatan klasikal dilakukan pada
saat pemberian teori tentang pendampingan SATGAS Penanganan Covid-19 pada PPKM
Skala Mikro Nagori Rambung MerahKec. Siantar yang benar dan pendekatan individual
dilakukan pada saat dengan cara menggunakan media yang benar.
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Adapun langkah-langkah kegiatan yang dilakukan adalah pendampingan secara
intensif dengan tahapan sebagai berikut :

[ Penyusunan Proposal

[ Pelatihan ]
[ Pendampingan }

Menyusun Laporan
Akhir Pengabdian

Gambar 1 : Metode Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat

Adapun metode yang digunakan adalah:
1. Penyusunan Proposal
Pelaksanaan penyusunan proposal dilakukan dengan mensurvey lokasi PKM yaitu Nagori
Rambung Merah sekaligus menanyakan permasalahan yang ada di nagori tersebut dan tim
pengabdian melakukan koordinasi berupa persiapan pelatihan berupa sosialisasi dan
mempersiapkan materi sosialisasi sebagai tahapan pertama. Tim pengabdian melakukan
pembagian tugas ke seluruh tim pengabdian, termasuk membuat presensi kegiatan dan
membuat kuesioner sebagai umpan balik dari kegiatan pengabdian nmet{jzeahky et
al., 2020)

2. Pelaksanaan Pelatihan Pengabdian

Kegiatan pelatihan pengabdian dilakukan selama 1 hari berupa sosialisasi dampak dan

cara pencegahan COVID 19 pada PPKM skala Mikro
3. Pendampingan

Adapun keberlanjutan dari pengabdian ini adalah Pendampingan SATGAS dalam

Penanganan Covid-19 dan PPKM Skala Mikro Nagori Rambung Merlkc. Siantar.
Dengan Target yang akan dicapai setelah pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat
ini adalah sebagai berikut :
1. Meningkatkan penjagaan di Nagori tersebut
2. Mematuhi peraturan yang dibuat agar terhindar dari virus covid-19
3. Penanganan pertama dan tercepat untuk sang penderita.
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Dalam melaksanakan kegiatan selanjutnya yaitu evaluasi program untuk mengetahui
sejauh mana tingkat keberhasilan dalam pendampingan penanganan Covid ini yang
dilaksanakan oleh tim dengan pihak Pemerintah Daerah. Dan TIM pelaksanaan merupakan
Dosen pada Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Simalungun Metode ini
digunakan untuk membentuk kebiasaan atau pola yang otomatis kepada masyarakat atau
audiers.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan selama dua hari dengan
lokasi kegiatan kantor Nagori Rambung Merah Kecamatan Siantar Kabupaten Simalungun.
Tim pengabdian terdiri dari Dosen pada Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas
Simalungun. Pelaksanaan Pengabdian ini tentu saja melibatkan beberapa pihak, termasuk
pihak akademisi yang mengharapkan untuk menambah wawasan dalam Pendampingan
SATGAS Penanganan Covid-19 pada PPKM Skala Mikro di Nagori Rambung Merah
Kecamatan Siantar. Kemudian pelaksanaan pengabdian ini dilakukan dengan cara diskusi
Tanya jawab bersama dengan Satgas Penanganan Covid-19 dan masyarakat Nggori den
jumlah 20 orang. Faktor Pendukung dalam Pelaksanaan Pengabdian ini adalah Antusias yang
cukup tinggi terhadap Pendampingan SATGAS Penanganan Covid 19 pada PPKM Skala
Mikro Nagori Rambung Merah, Kecamatan Siantar. Dukungan Pangulu yang menyambut
baik pelaksanaan kegiatan ini dan membentu, Tim Pengabdian Masyarakat. Waktu dan
tempat pelaksanaan kegiatan, serta ketersediaan dana pendukung dari Lembaga Pengabdian
Masyarakat .

- gy COVIO- 10 s== =
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Gambar 3. Posko Satgas Cowd Nagon Rambung Merah
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Dari hasil diskusi bahwa banyak masyarakat yang juga tidak senang dengam adany
kebijakan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) karena dampaknya
membuat pemerosotan perekonomian bagi masyarakat di Nagori Rambung Merah khususnya
yang menaruh pendapatan mereka dari hasil penjualan daerah tersebut. Bukan hanya pekerja
toko tapi juga pedagang kaki lima (PKL) yang berjualan disekitar plaza juga tidak dapat
berjualan karena sepinya orang yang berlalu lalang di daerah plaza karena dadrah terse
adalah pusat keramaian perdagangan di Kota Pematangsiantar.

Pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) Darurat dalam dua
pekan terakhir dinilai belum efektif dalam membendung penyebaran Covid-19. Pelaku usaha
berpendapat penanganan Covid-19 tetap perlu menjadi dan menjadi perhatian utama demi
menjamin pereonomian ke depan tidak terdisrupsi. “PPKM Darurat kalau diperpanjang
tentu banyak pelaku usaha yang menolak, tetapi tidak bisa dipungkiri bahwa kita dalam
situasi kesehatan yang sulit. Kasus yang bertambah tentunya berpengaruh pada stabilitas
aktivitas elonomi,”, asalkan disertai dengan kebijakan penanganan pandemi yang berdampak
positif. Selain itu, kebijakan Pemerintah juga diharapkan dapat tetap mengakomodasi
kegiatan bisnis meski terbata

Menurut Napitu, Corry, & Matondang (2020) Berbagai hal yang harus
dipersiapkan untuk melakukan PPKM Mikro adalah mempersiapkan mental untuk
menerima segala perubahan kebiasaan yang akan terjadi. Semua orang diminta berperilaku
hidup sehat, social distancing dan melaksanakan protokol kesehatan. Protokol pencegahan itu
di antaranya:

Selalu menggunakan masker jika bepergian ke luar rumah.

Memahami etika batuk.

Tidak ke luar rumah jika tak memiliki kepentingan mendesak.

Rajin mencuci tangan dengan air bersih mengalir dan sabun atau

menggunakanhand sanitizerdengan kadar alkohol minimal 60%.

e. Tidak bertukar barang dengan orang lain di tempat kerja, misalnya
membawa piring, gelas, dan sendok sendiri.

f. Menjaga jarak dan menghindari kerumunan(Peraturan Mendagri No.41 2020;
Surat Edaran Menteri Kesehatan Nomor HK.02.01/MENKES/335/2020)

apop

Hasil Kegiatan pengabdian ini sesuai target yang ingin dicapai yaitu eningkatkan Penjagaan
di Nagori tersebut semakin meningkat, Peraturan telah dipatuhi oleh masyarakat desa dan
tindakan semakin cepat dalam penanganan Covid-19

KESIMPULAN

Dari uraian hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa banyak
masyarakat yang juga tidak senang dengan adanya kebijakan Pemberlakummtasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM) karena dampaknya membuat pemerosotan perekonomian bagi
masyarakat di Nagori Rambung Merah khusunya yang menaruh pendapatan mereka dari hasil
penjualan daerah tersebut. Bukan hanya pekerja toko tapi juga pedagang kaki lima (PKL)
yang berjualan disekitar plaza juga tidak dapat berjualan karena sepinya orang yang berlalu
lalang di daerah plaza karena daerah tersebut adalah pusat keramaian perdagangan di Kota
Pematangsiantar. Sebenarnya dampak dari kebijakan PPKM Level 4 yang diterapkan sejak
tanggal 6 Juli 2021 yang selalu diperpanjang menmargberlakuan pembatasan kegiatan
masyarakat (PPKM) Darurat dalam dua pekan terakhir dinilai belum efektif dalam
membendung penyebaran Covid-19. Pelaku usaha berpendapat penanganan Covid-19 tetap
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perlu menjadi dan menjadi perhatian utama demi menjamin perekonomian ke depan tidak
terdisrupsi. PPKM Darurat kalau diperpanjang tentu banyak pelaku usaha yang menolak,
tetapi tidak bisa dipungkiri bahwa kita dalam situasi kesehatan yang sulit. Kasus yang
bertambah tentunya berpengaruh pada stabilitas aktivitas ekonomi,”, asalkan disertai dengan
kebijakan penanganan pandemi yang berdampak positif. Selain itu, kebijakan Pemerintah
juga diharapkan dapat tetap mengakomodasi kegiatan bisnis meski terbatas.

UCAPAN TERIMA KASIH
Ucapan terimakasih disampaikan kepada semua pihak yang telah berperan aktif dalam
kegiatan dan pembuatan artikel ini sehingga kegiatan ini dapat berjalan dengan semestinya.
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